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A. Latar Belakang 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia no. 20 tahun 2003 tantang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kpribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Depkinas, 
2003: 4). Dari pengertian di atas telah jelas bahwa pendidikan merupakan sarana 
untuk meningkatkan potensi atau kualitas individu. Semakin baik proses 
pendidikan yang diselenggarakan maka semakin baik pula hasil yang dicapai. 
Pendidikan sudah mulai diprioritaskan sejak masa Yunani kuno. Tokoh-tokoh 
pendidikan antara lain adalah Sokrates, Plato, dan Aristoteles. Mereka adalah para 
filsuf  yang menguasai berbagai macam ilmu termasuk ilmu pendidikan.  
Pendidikan yang dilakukan pada era filsuf Yunani kuno adalah 
menggunakan metode ceramah, yaitu sebuah metode pembelajaran yang berpusat 
pada guru. Guru aktif menjelaskan sebuah pengetahuan dari awal sampai tuntas, 
sedangkan siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa yang dikatakan oleh sang 
guru. Metode ini pernah berjaya di abad ke-5 Masehi, yaitu pada zaman para filsuf 
Yunani kuno yang memandang dan menggunakan metode ceramah sebagai suatu 
cara yang paling baik untuk mengemukakan pikiran. Metode ini telah berhasil 
menghasilkan para cendikiawan dan orang-orang hebat, namun seiring 
perkembangan zaman yang serba menuntut keterampilan, penggunaan metode 
yang hanya berpusat pada guru sudah tidak efektif lagi dan hasilnya siswa 
menjadi pasif. Untuk itu diperlukan adanya perubahan menuju kualitas pendidikan 
yang lebih baik, hal ini sering disebut dengan inovasi pendidikan. 
Inovasi pendidikan menurut Udin Syaefudin (2009: 6) adalah suatu 
perubahan yang baru dan kualitatif dari hal (yang ada sebelumnya), serta sengaja 
diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu. 
Menurut beliau ”hal” dalam definisi tersebut mempunyai makna yang banyak, 
meliputi semua komponen dan aspek dalam sistem pendidikan, termasuk di 
dalamnya adalah teknik berpikir, peraturan, dan metode. Inovasi pendidikan 
sangat penting untuk diadakan mengingat perkembangan zaman dan kebutuhan 
akan pendidikan semakin meningkat. Ketika seorang siswa di luar sekolah 
menemukan hal-hal yang baru dan bagus, maka ia akan tertarik dan ingin tahu 
bahkan mungkin ingin mencoba sesuatu yang baru tersebut. Sekolah adalah 
lembaga pendidikan yang seharusnya memberi berbagai macam pengetahuan. 
Ketika sebuah sekolah memberikan sebuah pengetahuan yang ingin dicoba oleh 
siswa hanya dengan ceramah atau dengan metode lain yang berpusat pada guru 
maka siswa akan malas untuk mengulas pengetahuan tersebut. Mereka akan lebih 
senang jika mereka terlibat di dalamnya dengan gembira. Siswa membutuhkan 
waktu untuk mengekspresikan kemampuannya dalam setiap hal. Untuk itu inovasi 
pembelajaran sangat penting untuk dilakukan agar siswa dapat berkarya dan 
mengekplorasikan mengetahuan mereka untuk menemukan pengetahuan yang 
baru. Hal itu akan lebih bermakna jika dibandingkan dengan mendengar dan 
mencatat ceramah guru. 
Inovasi pendidikan wajib dilakukan secara terus menerus agar sesuai 
dengan, perkembangan zaman, perkembangan jiwa anak, serta situasi dan kondisi 
yang ada pada siswa. Inovasi hendaknya dilakukan dalam segala bidang termasuk 
bidang bahasa. Bidang bahasa merupakan salah satu bidang yang harus dikuasai 
oleh setiap individu. Oleh karena itu bidang bahasa dimasukan dalam kurikulum 
pembelajaran sekolah baik SMA, SMP, bahkan SD. Tujuan Pembelajaran bahasa 
khususnya Bahasa Indonesia menurut M. Subana dan Sunarti (2008: 58) adalah 
siswa terampil berbahasa.  Bidang bahasa mengajarkan empat aspek yang biasa 
disebut dengan keterampilan berbahasa. Keterampilan tersebut adalah menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis. Menyimak dan membaca merupakan 
keterampilan berbahasa yang pasif, sedangkan berbicara dan menulis merupakan 
keterampilan berbahasa yang aktif. Semua aspek tersebut merupakan serangkaian 
keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa. 
Berdasarkan empat keterampilan berbahasa, aktivitas menulis merupakan 
suatu bentuk keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh siswa. 
Menulis merupakan bagian dari alat komunikasi. Hal ini senada dengan pendapat 
Iskandar Wassid dan Sunendar Dadang (2008: 58) melalui tulisan kita dapat 
menyampaikan pesan, pemikiran atau gagasan-gagasan yang ingin kita sampaikan 
kepada orang lain sehingga orang lain mengerti apa yang kita maksud atau 
inginkan. Jadi dengan adanya tulisan seseorang dapat menyampaikan suatu 
maksud kepada orang lain sehingga maksud tersebut dapat dipahami. 
Keterampilan menulis di Sekolah Dasar dibedakan atas keterampilan menulis 
permulaan dan keterampilan menulis lanjut. Keterampilan menulis permulaan 
ditekankan pada kegiatan menulis dengan menjiplak, menebalkan, mencontoh, 
melengkapi, menyalin, dikte, melengkapi cerita, dan menyalin puisi. Sedangkan 
keterampilan menulis lanjut diarahkan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, 
dan informasi dalam bentuk percakapan, petunjuk, pengumuman, pantun anak, 
surat, undangan, ringkasan, laporan, puisi bebas, dan karangan. 
Keterampilan menulis permulaan sangat dibutuhkan oleh setiap individu 
sebagai dasar untuk memperluas ilmu pengetahuan dan mengembangkan 
pribadinya di masa yang akan datang. Menurut Iskandar Wassid dan Sunendar 
Dadang (2008: 58), di dalam aktivitas menulis terjadi suatu proses yang rumit 
karena melibatkan berbagai modalitas, mencakup gerakan tangan, lengan, jari, 
mata, koordinasi, pengalaman belajar, dan kognisi, semua modalitas itu bekerja 
secara terintegrasi. Oleh karena itu pelajaran menulis terasa begitu berat dan 
melelahkan. Tidak jarang anak menolak untuk menulis terlalu banyak, bahkan ada 
juga anak yang merasa kesulitan dan malas belajar menulis. Hal ini sering kita 
jumpai pada anak usia kelas rendah. 
Di kelas rendah siswa diajari cara menulis yang baik dan benar. 
Pembelajaran menulis seperti itu biasanya disebut dengan menulis permulaan. 
Tujuan utama menulis permulaan menurut M. Subana dan Sunarti (2009: 236) 
adalah mendidik anak-anak agar ia mampu menulis. Sebelum sampai pada tingkat 
mampu menulis, siswa harus mulai dari tingkat awal yaitu dari pengenalan 
lambang-lambang bunyi dan latihan memegang alat tulis. Baik pengetahuan 
maupun  kemampuan yang diperoleh siswa pada pembelajaran menulis permulaan 
tersebut akan menjadi dasar dalam peningkatan dan pengembangan kemampuan 
siswa pada jenjang selanjutnya. Apabila pembelajaran menulis permulaan yang 
dikatakan sebagai acuan dasar tersebut baik dan kuat maka diharapkan hasil 
pengembangan keterampilan menulis sampai tingkat selanjutnya akan menjadi 
baik pula.  
Kegiatan pembelajaran menulis permulaan dimulai dari kegiatan mengenal 
huruf yaitu pada kelas satu Sekolah Dasar. Jenis huruf yang diperkenalkan pada 
siswa ada dua yaitu huruf latin dan huruf tegak bersambung. Kegiatan-kegiatan  
menulis tersebut mempunyai manfaat yang hampir sama, namun ada beberapa 
kelebihan dari menulis tegak bersambung dibandingkan dengan menulis biasa. 
Menurut Wang Muba (http://www.wangmuba.com/2008/06/manfaat-menulis-
tegak-bersambung), kelebihan-kelebihan tersebut antara lain merangsang kerja 
otak lebih kreatif, melatih motorik halus, melatih daya seni, dan menulis lebih 
cepat. Hal itu berarti kegiatan menulis tegak bersambung bermanfaat baik dalam 
jangka pendek maupun panjang. Dalam jangka pendek menulis dengan huruf 
tegak bersambung merupakan aktivitas yang meningkatkan kecerdasan secara 
umum sedangkan dalam jangka panjang, kemampuan menulis tegak bersambung 
akan sangat membantu dalam hubungannya dalam pekerjaan yang menggunakan 
tulisan tangan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 2 Sekolah Dasar Negeri  
Karangasem 1 Lawean Surakarta, mengajari siswa untuk dapat menulis 
menggunakan huruf tegak bersambung merupakan suatu hal yang cukup sulit. 
Butuh waktu yang cukup lama serta kesabaran ekstra.  Berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan peneliti pada proses pembelajaran, banyak siswa yang mengeluh 
saat pembelajaran ini berlangsung, siswa terlihat malas mengerjakan, dan hasil 
tulisan siswa ada yang tidak dapat dibaca. Setelah  melakukan wawancara lebih 
lanjut maka peneliti mendapatkan simpulan bahwa kemampuan siswa dalam 
menulis tegak bersambung rendah karena metode yang tidak mendukung. Karena 
menurut penuturan guru kelas 2 dalam pembelajaran guru hanya memberi contoh 
cara menulis huruf tegak bersambung di papan tulis, sedangkan kegiatan siswa 
adalah menyalin tulisan guru yang ada di papan tulis. Siswa terus menerus 
dihadapkan dengan kertas putih bergaris banyak yang membatasi besar kecilnya 
tulisan, tanpa diselingi permainan yang menyenangkan. Dengan metode seperti ini 
siswa mengalami kebingungan dan malas belajar menulis. Pada akhirnya 
keterampilan menulis tegak bersambung tidak bisa mereka kuasai. Hal ini juga 
dibuktikan dengan nilai menulis dengan huruf tegak bersambung di kelas dua 
yang sebagian besar siswa masih berada di bawah rata-rata. Dari 45 siswa hanya 3 
siswa yang bisa menulis dengan benar, sebagian besar  masih salah dan ada empat 
siswa yang tulisannya hampir tidak dapat dibaca. Permasalahan lain adalah siswa 
terlihat enggan setiap kali guru menyuruh menulis dengan huruf tegak 
bersambung. 
Melihat kenyataan itu maka diperlukan suatu inovasi berupa pendekatan 
pembelajaran yang komunikatif. Pendekatan ini bercirikan proses Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) yang dilakukan perpusat pada siswa. Siswa 
membutuhkan suatu pembelajaran yang basisnya membuat mereka nyaman, 
senang, dan percaya diri dalam belajar menulis tegak bersambung, sehingga 
keterampilan menulis tersebut dapat dikuasai siswa dengan baik. Dalam prosesnya 
pembelajaran juga harus dilakukan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
Untuk siswa kelas rendah hal ini bisa dilakukan dengan menyelingi pembelajaran 
dengan permainan atau bernyanyi bersama-sama. Hal ini akan membuat siswa 
lebih rileks dalam mengikuti pembelajaran dengan tidak meninggalkan keaktifan 
yang harus dilakukan siswa agar pembelajaran lebih bermakna. 
Suatu cara pembelajaran bahasa Indonesia hendaknya bertolak pada hakikat 
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia itu sendiri, yaitu siswa terampil berbahasa. 
Pertanyaan ini mengandung suatu tuntutan yang aktif, kreatif, dan inovatif dari 
seorang guru dalam mengelola pembelajaran untuk menghasilkan siswa aktif, 
terampil, dan kreatif. Suatu cara pembelajaran yang memenuhi kriteria diatas 
adalah Quantum Learning. Quantum Learning merupakan salah satu model 
pembelajaran yang tujuan pokoknya antara lain adalah meningkatkan partisipasi 
siswa melalui pengubahan keadaan, meningkatkan motivasi dan minat belajar 
maka Quantum learning berusaha membuat siswa aktif. Keaktifan siswa yang 
dilakukan dengan senang, nyaman, mudah serta dengan tingkat keberhasilan yang 
tinggi merupakan dambaan bagi setiap pendidik. Quantum Learning sebagai salah 
satu model pembelajaran memberi pedoman pada guru untuk terampil merancang, 
mengembangkan, dan mengelola sistem pembelajaran sehingga guru mampu 
menciptakan suasana yang efektif dan menggairahkan semangat belajar. 
Model Quantum learning oleh seorang wanita asal Amerika Serikat 
bernama Bobbi DePorter. Beliau mengembangkan gagasannya tersebut sejak 
tahun 1982 di SuperCamp, sebuah lembaga pembelajaran terkemuka. Model ini 
merupakan gabungan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan sekitar 
momen belajar. Strategi pembelajaran yang digunakan pada Quantum Learning 
ini merujuk pada kealamiahan proses belajar yaitu mulai dari pengenalan dengan 
sesuatu yang menarik, menghubungkan hal yang dipelajari dengan pengalaman 
siswa, memberi kesempatan siswa untuk menunjukan kemampuannya, kegiatan 
pengulangan untuk memantapkan pengetahuan yang telah dipelajari oleh siswa, 
sampai akhirnya bermuara pada kegiatan perayaan yang  diadakan sebagai bentuk 
penghargaan pada siswa atas kerja kerasnya dalam belajar. Semua itu terangkum 
dalam akronim TANDUR. 
Karakteristik umum yang ada dalam model Quantum learning telah 
menguatkan sosok pendekatan itu sendiri. Beberapa karakteristik tersebut antara 
lain: (1) Pembelajarannya berpangkal pada psikologi kognitif, (2) 
pembelajarannya lebih bersifat humanistis bukan presitivitis empiris, (3) 
memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan bermakna bukan sekedar 
transaksi makna, (4) berupaya menyinergikan dan mengkolaborasikan faktor 
potensi diri manusia dengan lingkungan fisik dan mental, (5) menekankan pada 
taraf pemercepatan hasil belajar dengan tingkat keberhasilan tinggi, (6) sangat 
menekankan kelamiahan dan kewajaran proses belajar serta kebermutuan makna 
pembelajaran, (7) mengutamakan keberagaman dan kebebesan, (8) 
mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam proses pembelajaran. 
Quantum learning mewujudkan suatu kegiatan pembelajaran yang meriah 
dan menyenangkan dalam segala nuansanya. Siswa mempunyai banyak 
kesempatan untuk menunjukan ekspresinya dalam belajar. Dari karakteristik-
karakteristik yang melekat pada model Quantum Learning maka dimungkinkan 
siswa akan tertarik, percaya diri, dan lebih semangat dalam belajar menulis tegak 
bersambung. Pembelajaran itu sendiri akan berkualitas tinggi sehingga 
keterampilan anak dalam menulis tegak bersambung dapat meningkat. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS 
PERMULAAN MELALUI MODEL QUANTUM LEARNING PADA SISWA 
KELAS 2 SEKOLAH DASAR NEGERI KARANGASEM 1 LAWEYAN 
SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2009/2010” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menulis dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. Hal ini dikarenakan bentuk huruf yang  
rumit 
2. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat konfensional, 
kurang mengunakan cara-cara yang dapat membangkitkan semangat belajar 
siswa. Sehingga siswa semakin malas untuk belajar menulis dengan huruf 
tegak bersambung 
3. Siswa malas belajar karena kurangnya motivasi yang diberikan guru. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah dan dapat dipahami maka perlu dibatasi 
permasalahannya yaitu pada menulis kalimat sederhana dengan huruf tegak  
bersambung. penelitian ini berusaha meningkatkan keterampilan menulis 
permulaan (dengan huruf tegak bersambung) pada siswa kelas 2 Sekolah Dasar 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah model Quantum Learning dapat meningkatkan keterampilan siswa 
dalam menulis permulaan pada kelas 2 Sekolah Dasar Negeri Karangasem 1 
Laweyan Surakarta tahun pelajaran 2009/2010? 
2. Hal apakah yang menjadi kendala dalam meningkatkan pembelajaran menulis 
permulaan dengan menggunakan model Quantum Learning? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa kelas 2 Sekolah Dasar 
Negeri Karangasem 1 Laweyan Surakarta  melalui model Quantum learning 
2. Mendiskripsikan kendala yang muncul pada penerapan model Quantum 
Learning dalam meningkatkan keterampilan menulis permulaan  
 
F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoristis 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis 
permulaan khususnya dengan menggunakan huruf tegak bersambung pada 
kelas 2 Sekolah Dasar Negeri Karangasem 1 Laweyan Surakarta pada pelajaran 
Bahasa Indonesia serta menambah wawasan tentang penggunaan model yang 
tepat sesuai materi dan kondisi yang ada. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan ketertarikan dan 
antusias siswa dalam mengikuti pelajaran menulis permulaan khususnya 
dengan huruf tegak bersambung, memberikan kemudahan, kenyamanan, dan 
kesenangan dalam belajar menulis dengan huruf tegak bersambung, serta 
meningkatkan hasil belajar. 
b. Bagi guru 
Penelitian ini dapat menambah wawasan guru bahwa keterampilan 
menulis tegak bersambung penting untuk dimiliki oleh siswa, penelitian ini 
dapat dijadikan acuan bagaimana cara membelajarkan menulis tegak 
bersambung dengan cara yang menyenangkan, yang membuat siswa tidak 
bosan serta hasil yang dicapai memuaskan. Selain itu penelitian ini dapat 
menjadi motivasi dalam penguasaan setiap bidang studi. 
c. Bagi sekolah 
Meningkatnya kualitas pembelajaran dengan adanya inovasi dalam 
pembelajaran 
 
d. Bagi dosen PGSD 
Menambah referensi tentang model Quantum Learning sebagai salah 
satu model pembelajaran yang mengaktifkan siswa dengan cara yang 
menyenangkan, serta menambah referensi tentang menulis permulaan 
















A. Kajian Teori 
1. Hakikat Model Quantum Learning 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Winataputra (dalam Sugiyanto: 2008) model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pengajar 
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
Pengertian model pembelajaran menurut Akhmad Sudrajat dalam  
http://smacepiring.wordpress.com/ merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.  Sekarang 
ini banyak bermunculan model yang mengaktifkan siswa dan membelajarkan 
secara bermakna. Model-model tersebut antara lain, Quantum learning, 
Contextual Teaching Learning, Problem Solving, dan Cooperatif. Metode-metode 
di atas sangat baik untuk membuat pembelajaran menjadi menarik, membuat 
siswa aktif, dan hasil yang dicapai memuaskan.  Akan tetapi hal ini tidak terlepas 
dari kesesuaian dengan materi dan kondisi yang ada. 
Dalam pembelajaran menulis tegak bersambung metode yang tepat adalah 
Quantum learning, karena pembelajaran menulis khususnya tegak bersambung 
merupakan kegiatan belajar yang kurang disukai siswa hingga membutuhkan 
kesabaran, ketelatenan dari guru maupun siswa, serta suasana nyaman dan 
menyenangkan agar keterampilan menulis tegak bersambung dapat dikuasai siswa 
dengan baik. 
 
b. Pengertian Model Quantum Learning 
Model ini pertama dipraktekan di sebuah sekolah bernama Super Camp. 
Penggagasnya adalah seorang wanita kelahiran Amerika bernama Bobbi DePorter. 
Bobbi DePorter dkk menganalogikan prinsip relativitas Einstein yaitu E= mc2. 
Dalam fisika kuantum istilah kuantum memang diberi konsep perubahan energi 
menjadi cahaya selain diyakini adanya ketidakteraturan dan indeterminisme alam 
semesta. Sementara itu, dalam pandangan DePorter, istilah kuantum bermakna 
“interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya” dan istilah 
pembelajaran kuantum bermakna “interaksi-teraksi yang mengubah energi 
menjadi cahaya karena semua kehidupan adalah energi”. DePorter 
mengaplikasikan hal ini dalam kegiatan pembelajaran. Beliau menyatakan bahwa 
sebagai pelajar, belajar bertujuan untuk meraih sebanyak mungkin cahaya, 
interaksi, hubungan, dan inspirasi. 
Quantum Learning merupakan salah satu pendekatan penbelajaran yang 
mengaktifkan siswa. Keaktifan siswa dalam hal ini dilakukan dengan senang, 
nyaman, mudah serta dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. Menurut Bobbi 
DePorter (2006: 16) Model Quantum Learning merupakan penggabungan 
sugestologi, teknik pemercepatan belajar, dan NLP dengan teori, keyakinan, dan 
metode ciptaannya sendiri. Termasuk diantarany konsep-konsep kunci dari 
berbagai teori dan strategi belajar yang lain, seperti teori otak kanan dan kiri, 
pilihan modalitas, teori kecerdasan ganda, pendidikan holistic, belajar berdasarkan 
pengalaman, simulasi atau permainan. 
Pengertian lain dari Quantum Learning dalam (http:// Learningforum.com)  
“Quantum Learning is a Comprehensive model that covers both educational 
theory and immediate classroom implementation. Into integrates research-based 
best practices in education into a unified whole, making content more meaningful 
and relevant to students’ lives”. Artinya Quantum Learning merupakan 
keseluruhan model yang mencakup kedua teori pendidikan dan pelaksanaan di 
kelas dengan cepat. Ini menggambarkan praktek dasar penelitian terpadu yang 
terbaik dalam pendidikan ke dalam keseluruhan, yang membuat isi lebih 
bermakna dan relevan bagi kehidupan siswa. Lebih dari itu, Bobbi DePorter  juga 
menyatakan bahwa Quantum Learning adalah suatu model yang komprehensif 
yang mencakup baik teori pendidikan dan implementasi kelas. Hal 
mengintegrasikan praktik terbaik berbasis penelitian dalam pendidikan menjadi 
suatu kesatuan yang utuh, konten yang lebih bermakna dan relevan dengan 
kehidupan siswa 
Drs. Sugiyanto, M.Si (2008: 69) menyatakan bahwa ada beberapa 
karakteristik yang menjadikan Quantum Learning disebut model pembelajaran 
yang unggul. Beberapa karakteristik tersebut antara lain: 
1) Menekankan pada taraf pemercepatan hasil belajar dengan tingkat keberhasilan 
tinggi. Pemercepatan pembelajaran yang dilakukan dengan model 
pembelajaran ini diandaikan sebagai lompatan kuantum. Maksud dari hal ini 
adalah menurut pembelajaran kuantum, proses pembelajaran harus berlangsung 
cepat dengan keberhasilan tinggi. Untuk itu, segala hambatan dan halangan 
yang dapat melambatkan proses pembelajaran harus disingkirkan, dihilangkan, 
atau dieliminasi. Di sini pelbagai kiat, cara, dan teknik dapat dipergunakan, 
misalnya pencahayaan, iringan musik, suasana yang menyegarkan, lingkungan 
yang nyaman, serta penataan tempat duduk yang rileks 
2) Sangat menekankan kelamiahan dan kewajaran proses belajar serta 
kebermutuan makna pembelajaran. Kealamiahan dan kewajaran menimbulkan 
suasana nyaman, segar, sehat, rileks, santai, dan menyenangkan, sedang 
keartifisialan dan kepura-puraan menimbulkan suasana tegang, kaku, dan 
membosankan. 
3) Mengutamakan keberagaman dan kebebasan, bukan keseragaman. Tiap 
individu memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Ketika seseorang belajar 
sesuai gaya yang ia mampu maka hasil belajar akan lebih baik. Oleh karena itu 
perlu dikembangkan aktivitas-aktivitas pembelajar yang beragam, dan 
digunakannya bermacam-macam kiat dan metode pembelajaran. 
Berdasarkan uraian pengertian Quantum learning dapat ditarik kesimpulan 
bahwa  Quantum Learning adalah suatu model pembelajaran yang memberikan 
trik, strategi, dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman, 
daya ingat, serta belajar sebagai proses menyenangkan dan bermakna, sehingga 
membuat siswa nyaman dan berusaha untuk memperbaiki hasil belajarnya. 
 
 
c. Prinsip Quantum Learning 
Prinsip dapat berarti sebuah aturan aksi atau perbuatan yang diterima atau 
dikenal. Ada tiga macam prinsip utama yang membangun sosok Quantum 
Learning. Ketiga prinsip utama yang dimaksud sebagai berikut. 
1. Prinsip utama Quantum Learning berbunyi: bawalah dunia mereka 
(pembelajar) ke dalam dunia kita (pengajar), dan antarkan dunia kita (pengajar) 
ke dalam dunia mereka (pembelajar). Setiap bentuk interaksi dengan 
pembelajar, setiap rancangan kurikulum, dan setiap metode pembelajaran harus 
dibangun di atas prinsip utama tersebut. Prinsip tersebut menuntut pengajar 
untuk memasuki dunia pembelajar sebagai langkah pertama pembelajaran 
selain juga mengharuskan pengajar untuk membangun jembatan otentik 
memasuki kehidupan pembelajar. Jika hal tersebut dapat dilaksanakan, maka 
baik pembelajar maupun pembelajar akan memperoleh pemahaman baru. Di 
samping berarti dunia pembelajar diperluas, hal ini juga berarti dunia pengajar 
diperluas.  
2. Dalam Quantum learning juga berlaku prinsip bahwa proses pembelajaran 
merupakan permainan orkestra simfoni. Selain memiliki lagu atau partitur, 
pemainan simfoni ini memiliki struktur dasar chord. Struktur dasar chord ini 
dapat disebut prinsip-prinsip dasar pembelajaran kuantum yang antara lain 
sebagai berikut: 
a. Ketahuilah bahwa segalanya berbicara 
b. Ketahuilah bahwa segalanya betujuan 
c. Sadarilah bahwa pengalaman mendahului penamaan 
d. Akuilah setiap usaha yang dilakukan dalam pembelajaran.  
e. Sadarilah bahwa sesuatu yang layak dipelajari layak pula dirayakan.  
3. Dalam Quantum learning juga berlaku prinsip bahwa pembelajaran harus 
berdampak bagi terbentuknya keunggulan. Dengan kata lain, pembelajaran 
perlu diartikan sebagai pembentukan keunggulan. Oleh karena itu, keunggulan 
ini bahkan telah dipandang sebagai jantung fondasi Quantum Learning. 
Keunggulan tersebut antara lain: 
a. Terapkanlah hidup dalam integritas 
b. Akuilah kegagalan dapat membawa kesuksesan 
c. Berbicaralah dengan niat baik 
d. Tegaskanlah komitmen 
e. Jadilah pemilik 
f. Tetaplah lentur 
g. Tetaplah lentur pertahankanlah keseimbangan 
 
d. Faktor Pendukung Model Quantum learning 
Model Quantum Learning melihat kesuksesan siswa pada unsur-unsur 
terkait yang tersusun dengan baik dalam sudut pandang yang berbeda. 
Diantaranya adalah suasana, lingkungan, landasan, rancangan nilai-nilai, dan 
keyakinan. Unsur-unsur tersebut harus benar-benar dimengerti oleh guru 
(DePorter  dkk, 2008: 14). Penjelasannya secara singkat antara lain: 
1) Suasana 
Dalam pembelajaran guru harus dapat memilih dan menerapkan bahasa 
dengan baik dan benar, menjalin rasa simpati dengan siswa, membuat 
suasana nyaman dan gembira, karena suasana tersebut akan membawa 
kegembiraan siswa dalam belajar. 
2) Landasan 
Kerangka kerja, tujuan, keyakinan, kesepakatan, kebijakan, prosedur, dan 
aturan bersama yang memberikan pedoman bagi siswa dan guru untuk 
bekerja dalam komunitas belajar. 
3) Lingkungan 
Cara guru mengatur tatanan ruang kelas. Hal ini meliputi pengaturan meja 
dan kursi, penerangan yang cukup, warna, serta iringan musik yang membuat 
suasana belajar lebih santai dan nyaman. 
4) Rancangan 
Yang dimaksud adalah penciptaan unsur-unsur penting yang bisa 
menumbuhkan minat siswa secara terarah. Selain itu rancangan juga 
berfungsi agar siswa dapat lebih mendalami makna, dan memperbaiki proses 
tukar menukar informasi. 
5) Nilai-nilai dan keyakinan 
Jika semua aspek ditata dengan baik, suatu keajaiban akan terjadi. Konteks 
tersebut dapat menciptakan rasa saling memiliki. Kelas akan menjadi 
komunitas belajar, tempat belajar yang menyenangkan bagi siswa bukan 
karena unsur keterpaksaan. 
Quantum Learning menciptakan lingkungan fisik yang mendukung yang 
akan meningkatkan dan memperkuat belajar. Ideal lingkungan belajar meliputi 
pencahayaan yang memadai, warna tujuan, poster, tanaman, alat peraga dan 
musik. Elemen ini mudah dimasukkan dalam satu kelas, dan siswa menikmati 
belajar lebih dalam lingkungan yang nyaman. 
 
e. Penerapan Model Quantum Learning  Dalam Pembelajaran 
Model Quantum Learning merupakan model pembelajaran yang 
menggabungkan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar 
situasi belajar. interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur efektif yang 
mempengaruhi kesuksesan belajar siswa. Quantum learning juga memberikan 
kesempatan secara luas dan menyenangkan kepada siswa untuk berperan aktif 
dalam proses pembelajaran. 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat diwujudkan dalam bentuk 
pertanyaan atau memberikan jawaban dalam pembahasan materi pembelajaran. 
Dalam menerima jawaban dari siswa guru tidak boleh langsung menyalahkan jika 
jawaban tersebut memang salah, akan tetapi guru harus mengganti pertanyaan 
yang sifatnya mengarahkan siswa agar dapat memberikan jawaban yang benar. 
Adapun sikap guru kepada siswa yang menjawab dengan benar yaitu guru 
berusaha mengetahui alur pemikiran siswa tersebut untuk mengembangkan 
kemampuan berpikirnya lebih lanjut 
Menurut Bobbi DePorter, dkk (2008: 88) kerangka perancanaan model 
Quantum Learning mengacu pada konsep “TANDUR” yang merupakan akronim 
dari Tanamkan, Alami, Namai, Demonsrtasikan, Ulangi, dan, Rayakan. Unsur- 
unsur ini membentuk basis struktur yang melandasi Quantum Learning. Kerangka  
perencanaan Quantum Learning adalah sebagai berikut: 
(a) Tumbuhkan  
Menyertakan siswa, memikat mereka, memuaskan keingintahuan mereka, 
dan membuat mereka tertarik dengan materi yang akan diajarkan. Hal ini bisa 
dilakukan dengan mengajukan sebuah pertanyaan pancingan tentang 
pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari, menyanyikan sebuah lagu 
yang berhubungan dengan materi yang hendak disampaikan, hal lain yang 
dapat dilakukan adalah memberikan sebuah teka-teki tentang sesuatu  hal 
yang berhubungan dengan materi. 
(b) Alami 
Memberikan siswa suatu pengalaman belajar, menumbuhkan kebutuhan 
untuk mengetahui dan menguasai suatu hal lebih dalam. Hal ini dapat 
dilakukan dengan meminta siswa menyebutkan ciri-ciri sesuatu yang dikenal 
siswa menurut pengalamannya. 
(c) Namai 
Pada rancangan Quantum Learning namai dilakukan agar siswa bisa tetap 
berada dalam lingkungan dimana ia sedang mempelajari suatu materi tertentu 
dan mudah mengingatnya. Hal ini dapat dilaksanakan dengan cara diajak 
bertanya jawab tentang benda atau sesuatu hal yang mereka sukai atau 
sesuatu hal tidak mereka ketahui. Sehingga mereka tertarik dengan 
pembelajaran karena keingintahuan mereka terjawab. 
(d) Demonstrasikan 
Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan pengalaman dengan 
data baru, sehingga mereka menghayati dan membuatnya sebagai 
pengalaman pribadi. Hal ini dapat dilakukan dengan mempraktekan, 
menjelaskan, atau menampilkan sesuatu yang mereka ketahui dari hasil 





Merekatkan gambaran keseluruhan. Pengulangan dalam hal ini bermanfaat 
untuk memperdalam ingatan siswa tentang materi yang sudah dipelajari. Hal 
ini dapat dilakukan dengan cara mengadakan permainan secara berkelompok 
untuk  menyebutkan, menjelaskan, menebak, atau mempraktekan sesuatu 
yang telah mereka pelajari. 
(f) Rayakan 
Menurut Bobbi DePotter sesuatu yang layak dipelajari layak pula dirayakan, 
perayaan juga menambah semangat belajar. Bentuk perayaan dalam hal ini 
dapat berupa pemberian tepuk tangan, penguatan, atau benda yang sifatnya 
membuat siswa merasa dihargai pekerjaannya dan selalu semangat untuk 
belajar. 
 
2. Hakikat Keterampilan Menulis Permulaan 
a. Keterampilan Menulis 
Dalam kehidupan masyarakat keterampilan kerap dikaitkan dengan 
kecepatan dalam melakukan suatu pekerjaan. Kata keterampilan mempunyai arti 
yang hampir sama dengan kata cekatan yaitu kepandaian melakukan sesuatu. 
Pengertian keterampilan menurut Soemarjadi dkk (2005: 3) adalah kepandaian 
melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan benar.  Jadi bila seseorang 
melakukan sesuatu dengan cepat tetapi tidak benar maka ia tidak dapat dikatakan 
terampil. Pengertian lain dari ketrampilan ialah memiliki keachlian jang dapat 
bermanfaat bagi masjarakat 
(http://saifulmuttaqin.blogspot.com/2008/pembelajaran.ketrampilan.html). 
Menurut Aksay keterampilan adalah usaha untuk memperoleh kompetensi 
cekat, cepat, dan tepat dalam menghadapi permasalahan belajar 
(Http://pengertian-keterampilan-belajar.blogspot/2009/20/03/html). Dalam 
pembelajaran, keterampilan dirancang sebagai proses komunikasi belajar untuk 
mengubah perilaku siswa menjadi cekat, cepat dan tepat dalam melakukan atau 
menghadapi sesuatu. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
adalah suatu bentuk kemampuan menggunakan pikiran, nalar dan perbuatan 
secara efisien dan efektif dalam mengerjakan sesuatu agar menghasilkan sesuatu 
dengan cepat dan tepat. 
Keterampilan dalam pembelajaran mencakup berbagai aspek. Salah satu 
aspek keterampilan yang harus dikuasai siswa adalah keterampilan menulis. 
Menulis berasal dari kata dasar tulis. Menurut H. G Tarigan (2008: 22) menulis 
adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-
orang dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut jika mereka memahami 
bahasa dan gambaran dan grafik tersebut. Menurut Agus Suriamiharja (1997: 2) 
menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. Menulis 
juga bisa diartikan berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
kehendak kepada orang lain secara tertulis. Pengertian menulis menurut 
Soemarmo Markam (1989: 7) dalam 
http://untungsdrazat.blogspot.com/2007/08/metode-pengembangan-bahasa-
anak.html adalah mengungkapkan bahasa dalam bentuk simbol gambar.  
Menurut jurnal internasional yang berjudul The Developing of Skill Writing, 
writing is a system of intercommunication by means of conventional visible marks. 
Artinya adalah  menulis adalah sebuah sistem pergaulan dengan cara menandai 
secara konvensional. Hal ini dapat diartikan bahwa menulis merupakan suatu 
bentuk pergaulan dengan cara memberi tanda yaitu bentuk huruf. Dari beberapa 
definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa menulis adalah kegiatan 
melukiskan lambang-lambang grafik sebagai upaya untuk mengungkapkan pikiran 
dan berkomunikasi. 
Menurut Sabarti Akhadiah dkk (1994: 1) manfaat menulis yaitu sebagai 
berikut: 
1) Dapat mengenali kemampuan dan potensi pribadi yang berkaitan dengan 
permasalahan yang sedang ditulis 
2) Dapat mengembangkan dan menghubung-hubungkan beberapa gagasan atau 
pemikiran 
3) Dapat memperluas wawasan dan kemampuan berpikir, baik dalam bentuk 
teoritis maupun dalam bentuk berpikir terapan 
4) Dapat menjelaskan dan mempertegas permasalahan yang kabur 
5) Dapat menilai gagasan sendiri secara objektif 
6) Dapat memotivasi diri untuk belajar dan membaca lebih giat 
7) Dapat membiasakan diri untuk berpikir dan berbahasa secara tertib. 
 
b. Menulis Permulaan 
Dalam kurikulum pendidikan, menulis permulaan diajarkan di SD kelas 
rendah yaitu kelas satu dan dua.  Menurut Budiasih dan Dimyati Zachdi (1994: 2) 
pembelajaran menulis permulaan adalah pembelajaran menulis pada kelas satu, 
dan dua. Senada dengan pendapat diatas, Agustin Indahwati mengemukakan 
bahwa menulis permulaan adalah keterampilan menulis yang diajarkan pada kelas 
rendah, yakni kelas satu dan kelas dua Sekolah Dasar sebagai pembelajaran 
menulis pada tingkat dasar atau awal 
(http://www.sastraindonesia.blogspot/2007/05/1/menulis-permulaan-dengan-
memanfaatkan-perpustakaan). Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
menulis permulaan adalah keterampilan menulis dasar yang diajarkan pada kelas 
rendah. 
Tujuan utama menulis permulaan menurut M. Subana dan Sunarti (2009: 
236) adalah mendidik anak-anak agar ia mampu menulis. Sebelum sampai pada 
tingkat mampu menulis, siswa harus mulai dari tingkat awal yaitu dari pengenalan 
lambang-lambang bunyi dan latihan memegang alat tulis. Baik pengetahuan 
maupun  kemampuan yang diperoleh siswa pada pembelajaran menulis permulaan 
tersebut akan menjadi landasan dalam peningkatan dan pengembangan 
kemampuan siswa pada jenjang selanjutnya. Apabila pembelajaran menulis 
permulaan yang dikatakan sebagai acuan dasar tersebut baik dan kuat, maka 
diharapkan hasil pengembangan keterampilan menulis sampai tingkat selanjutnya 
akan menjadi baik dan berkuaitas. 
 Ada beberapa kemampuan yang diperlukan dalam mendalami kompetensi 
menulis, antara lain kemampuan berpikir secara logis dan teratur, kemampuan 
mengungkapkan pikiran secara jelas dengan menggunakan bahasa yang efektif. 
Kemampuan yang diperlukan tersebut dapat diperoleh melalui proses panjang, 
yaitu diawali dengan kegiatan pengenalan pada lambang-lambang bunyi sampai 
pada proses menulis. Adapun proses persiapan menulis permulaan menurut St. Y. 
Slamet (2007: 73) adalah sebagai berikut: 
1) Duduk wajar dan baik 
2) Meletakan buku tangan dengan jarak ke mata yang cukup dengan sudut tegak 
lurus 
3) Memegang dan membuka buku dengan baik 
4) Melemaskan tangan dengan gerakan menulis di udara 
5) Memegang pensil dengan benar 
6) Melemaskan jari dengan mewarnai, menjiplak, menggambar, menjiplak, 
melatih dasar menulis 
7) Melemaskan jari dengan menuliskan huruf dengan menggunakan jari (di 
tanah atau di pasir) 
 Pembelajaran menulis permulaan untuk siswa kelas 2 SD diarahkan pada 
kemampuan siswa dalam membentuk huruf dengan benar.  Hal ini sejalan dengan 
tujuan umum dari kegiatan menulis permulaan menurut Prof. Dr. Iskandarwasid, 
M. Pd dan Dr, H. Dadang Sunendar, M. Hum (2008: 60) adalah memberi bekal 
pengetahuan dan keterampilan pada siswa untuk dapat menulis dengan baik 
sehingga ia dapat mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Adapun tujuan 
khususnya adalah sebagai berikut: 
1) Memupuk dan mengembangkan kemampuan anak untuk memahami dan 
mengenalkan cara menulis dengan benar 
2) Melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk mengenal dan 
menuliskan huruf-huruf 
3) Melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk menuliskan sesuatu 
yang didengarnya 
4) Melatih keterampilan anak untuk dapat menetapkan arti tertentu dari sebuah 




c. Menulis Tegak Bersambung 
Pembelajaran menulis permulaan dengan huruf tegak bersambung lebih 
dikenal dangan pembelajaran menulis tegak bersambung atau menulis sambung. 
Pengertian menulis tegak bersambung menurut Wang Muba adalah kegiatan 
menghasilkan huruf yang saling bersambung dilakukan tanpa mengangkat alat 
tulis (http://www.wangmuba.com/2008/06/manfaat-menulis-tegak-bersambung). 
Dalam perkembangannya huruf tegak bersambung mengalami beberapa kali 
perubahan bentuk. Perubahan tersebut dari waktu kewaktu menjadikan huruf 
tersebut semakin sederhana. Perubahan terakhir jatuh pada tanggal 7 Juli 1983 
melalui SK. Dirjen Dikdasmen nomor 094/C/Kep/1.83. 
Pembelajaran menulis tegak bersambung merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran yang menuntut keterampilan dari pembelajar karena dalam 
melakukannya penulis harus memperhatikan kaidah penulisan yang cukup rumit 
agar menghasilkan bentuk tulisan yang baik. Dibalik kerumitan yang dialami saat  
menulis, kegiatan menulis tegak bersambung mempunyai banyak manfaat. 
Menurut Wang Muba kegiatan menulis tegak bersambung ini mempunyai 
beberapa kelebihan manfaat baik dalam proses dan hasil. Manfaat tersebut antara 
lain: 
1) Merangsang kerja otak lebih kreatif 
2) Melatih motorik halus 
3) Menulis lebih cepat 
4) Tulisan yang dihasilkan lebih indah dan rapi 
5) Mengasah daya seni 
 
d. Pembelajaran Menulis Permulaan Dengan Huruf Tegak Bersambung 
Pembelajaran menulis tegak bersambung diajarkan pada siswa kelas 
rendah. Pembelajaran ini dimulai dari kelas 1 semester satu, pembelajaran yang 
dilakukan pada tahap ini berupa pengenalan huruf-huruf tegak bersambung yaitu 
dengan cara menebalkan huruf sambung dan menyalin kata. Tahap pembelajaran 
menulis tegak bersambung dilanjutkan dikelas 2 semester satu dan semester dua. 
Materi pada semester satu meliputi kegiatan melengkapi cerita dan dikte. 
Sedangkan di semester dua pembelajarannya meliputi mendeskripsikan benda di 
sekitar dan menyalin puisi anak. 
 
B. Penelitian Relevan 
Nurul Widyaningrum (2009) dalam penelitiannya yang berjudul 
”Peningkatan Prestasi Belajar IPS Melalui Metode Quantum Learning Anak 
Tunanetra Kelas VII SMP-YKAB Surakarta Tahun Pelajaran 2008/2009” 
menyimpulkan bahwa terjadinya peningkatan Prestasi Belajar IPS setelah 
dilaksanakannya pembelajaran dengan penerapan metode Quantum Learning. 
Hal tersebut terlihat dari aktivitas siswa dalam proses pembelajaran semakin 
meningkat dalam setiap siklusnya. Dilihat dari hasil tes kondisi awal diketahui 4 
dari 8 siswa belum mencapai nilai KKM,  sedangkan tes akhir dari penelitian 
menunjukan semua siswa Kelas VII SMP-YKAB yaitu 8 siswa telah berhasil 
mencapai nilai KKM. 
Penelitian Nurul Widyaningrum tersebut relevan dengan penelitian ini. 
Persamaan dengan penelitian ini yaitu penerapan Quantum learning untuk 
mengatasi masalah pembelajaran. Selain memiliki persamaan, kedua penelitian 
ini juga memiliki perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan Nurul 
Widyaningrum untuk meningkatkan prestasi belajar IPS pada anak tunanetra, 
sedangkan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan menulis Permulaan 
pada siswa kelas 2. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas 2 Sekalah Dasar Negeri 
Karangasem 1, khususnya materi menulis tegak bersambung sampai saat ini 
masih menggunakan metode yang konvensional. Pembelajaran yang dilaksanakan 
kurang melibatkan siswa untuk aktif belajar dan cenderung statis. hal itu 
menyebabkan rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dari 
rendahnya motivasi tersebut menyebabkan siswa tidak antusias dalam mengikuti 
pelajaran sehingga sebagian besar siswa tidak menguasai pelajaran yang diajarkan 
khususnya menulis tegak bersambung. 
 Model Quantum Learning merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi 
masalah yang disebabkan oleh pembelajaran yang berpusat pada guru. Model 
Quantum Learning dipilih karena model pembelajaran ini mengaktifkan siswa 
tanpa mereka merasa terbebani, mereka dapat dengan bebas belajar sesuai 
kemampuan dan gaya belajar mereka, karena dalam model ini dianut sistem 
keberagaman, bukan keseragaman. Pola belajar seperti ini sangat menyenangkan 
bagi siswa. Sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti 
pelajaran dan pada akhirnya dapat meningkatkan keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa kelas 2 Sekolah Dasar Negeri Karangasem 1 Laweyan, 
Surakarta. 











Gambar 1. Gambar Bagan Kerangka Berpikir 
 
D. Hipotesis Penelitian 




















permulaan pada siklus I 
diharapkan meningkat 
hingga 60% ³KKM, pada 
siklus II meningkat 70% 
³KKM, dan pada siklus 
III meningkat 80% 
³KKM. 
keterampilan 80%siswa 




1. Penerapan model Quantum Learning dapat meningkatkan keterampilan 
menulis permulaan pada siswa kelas 2 Sekolah Dasar Negeri Karangasem 1 
Laweyan, Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. 
2. Hal yang menjadi kendala dalam pembelajaran menulis permulaan dengan 
menggunakan model Quantum Learning adalah guru mengalami sedikit 
kesulitan dalam mempraktekan pembelajaran dengan model Quantum 




























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Karangasem 1 Laweyan, 
Surakarta. Sekolah Dasar yang beralamat di Jalan Langsep Selatan, RT 01/ IV, 
Karangasem, Laweyan, Surakarta ini merupakan Sekolah Dasar yang diminati 
masyarakat. Hal ini terbukti dengan banyaknya pendaftar di setiap tahunnya. 
Selain lokasinya yang strategis, Sekolah Dasar ini juga dapat dijangkau oleh siswa 
baik dengan bersepeda, diantar, atau berjalan kaki. Alasan pemilihan Sekolah 
Dasar Negeri Karangasem 1 Laweyan Surakarta adalah karena lokasinya yang 
mudah terjangkau oleh peneliti dan peneliti menemukan permasalahan yang perlu 
dipecahkan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama empat bulan, yakni 
mulai bulan Maret 2010 sampai dengan Juli 2010. Tahap perencanaan 
dilaksanakan bulan Maret dan tahap pelaksanaan dimulai bulan April hingga 
bulan Juli. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 2 Sekolah 
Dasar Negeri Karangasem 1 Laweyan, Surakarta yang berjumlah 45 siswa, terdiri 
dari 19 siswa putra dan 26 siswa putri. Siswa kelas 2 sebagai subjek yang akan 
diamati kegiatan pembelajarannya dan dikenai tindakan.  
C. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian ini berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
bentuk metode yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. Karena data yang 
dipergunakan adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung tercatat dari 
kegiatan lapangan. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas 2 Sekolah Dasar Negeri Karangasem 1, yaitu tentang 
upaya meningkatkan kemampuan menulis permulaan melalui model Quantum 
Learning. Penelitian ini berupa penelitian tindakan kolaboratif yang melibatkan 
beberapa pihak yaitu peneliti, guru kelas 2, dan Kepala Sekolah Sekolah Dasar 
Negeri Karangasem 1.  
2. Strategi penelitian 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi tindakan model 
siklus. Adapun rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan atau planning 
b. Tindakan atau acting 
c. Pengamatan atau observing 
d. Refleksi atau reflecting 
 
D. Sumber Data 
Data yang dikaji dalam penelitian ini diperoleh dari data kualitatif. Adapun 
sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Hasil wawancara dengan guru kelas 2 dan siswa kelas 2 Sekolah Dasar Negeri 
Karangasem 1 
2. Hasil jawaban subjek penelitian secara tertulis dalam menyelesaikan soal-soal 
evaluasi yang diperoleh melalui tes awal penelitian dan tes pada akhir tiap-tiap 
tindakan. 
3. Hasil pengamatan penerapan model Quantum Learning dalam pembelajaran 
menulis permulaan dengan huruf tegak bersambung 
4. Dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran mulai kegiatan pra siklus 
sampai siklus III 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan empat teknik. Yaitu: 
1. Wawancara 
Menurut Moloeng (2007: 186) wawancara adalah percakapan tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (yang mengajukan 
pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu). H. B. Sutopo (1996: 55) mengemukakan bahwa tujuan 
wawancara yaitu untuk menyajikan konstruksi saat sekarang dalam konteks 
individu, peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, keterlibatan, dan 
sebagainya untuk membangun berbagai hal sebagai bagian dari pengalaman 
masa lampau dan memproyeksikan dengan hal-hal yang bisa terjadi di masa 
yang akan datang. Wawancara digunakan oleh peneliti untuk mengetahui 
keterampilan siswa dalam kaitannya dengan menulis tegak bersambung 
sebelum diadakan penelitian. Teknik ini dilakukan oleh peneliti kepada guru 
kelas 2 Sekolah Dasar Negeri Karangasem 1 Laweyan Surakarta. Wawancara 
ini dilakukan untuk mendapatkan informasi kelemahan dan kesulitan yang ada 
dalam pembelajaran sehingga peneliti dapat memperbaikinya. 
2. Observasi 
Menurut Abdurrahmat Fathoni (2006: 104) kegiatan observasi merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilaksanakan melalui pengamatan yang disertai 
dengan pencatatan-pencatatan teradap keadaan atau perilaku objek sasaran. 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas kelas tempat berlangsungnya 
pelajaran. Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan siswa  dan guru dalam 
proses pembelajaran. Data ini digunakan dalam menyusun langkah-langkah 
perbaikan yang efektif. 
3.  Tes 
Suharsimi Arikunto (2006: 150) mengemukakan bahwa tes merupakan 
serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan sebagai alat pengukuran 
keterampilan, sikap, pengetahuan, intelegensi kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Tujuan penggunaan teknik ini adalah 
mengetahui ada tidaknya peningkatan keterampilan siswa dalam menulis 
permulaan menggunakan huruf tegak bersambung dengan model Quantum 
Learning. Tes ini dilakukan pada setiap akhir tindakan. 
 
4. Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa tindakan dan 
hasil observasi proses pembelajaran. Menurut St. Y. Slamet dan Suwarto ( 
2007: 53) dokumen merupakan bahan tertulis maupun film yang dapat 
digunakan sebagai sumber data. Metode dokumentasi dapat dilaksanakan 
dengan pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kegiatan 
yang akan dicari datanya dan check-list yakni variabel yang akan dikumpulkan 
datanya (Suharsimi Arikunto, 2006: 158) untuk mengetahui perkembangan 
siswa dokumen yang digunakan berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, 
foto proses pembelajaran, dan hasil evaluasi siswa dengan menggunakan 
model Quantum learning 
 
F. Validitas Data 
Di dalam penelitian diperlukan adanya validitas data agar data yang 
dikumpulkan benar-benar sesuai dengan penelitian, maksudnya adalah semua data 
yang dikumpulkan hendaknya mencerminkan apa yang sebenarnya diukur atau 
diteliti.  Lexy J Moleong dalam Sarwiji Suwandi (2008: 69) mengatakan bahwa 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan sarana 
di luar data itu untuk kepentingan pengecekkan atau perbandingan data tersebut. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Triangulasi data adalah data atau informasi yang diperoleh selalu 
dikomparasikan dan diuji dengan data dan informasi lain, baik dari segi 
koheren sumber yang sama atau sumber yang berbeda. 
2. Triangulasi metode yaitu seorang peneliti dengan mengumpulkan data sejenis 
dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Peneliti bisa 
menggunakan metode pengumpulan data yang berupa observasi kemudian 
dilakukan wawancara yang mendalam dari informan yang sama dan hasilnya 
diuji dengan pengumpulan data sejenis dengan menggunakan teknik 
dokumentasi pada pelaku kegiatan. Dari data yang diperoleh dari yang 
diperoleh lewat beberapa teknik pengumpulan data yang berbeda tersebut 
hasilnya dibandingkan dan dapat ditarik kesimpulan data yang lebih kuat 
validitasnya. 
 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses dalam menentukan pilihan, membuang, 
mengeliminasi, memilah serta menggolongkan data sesuai dengan yang 
diharapkan. Data yang diperoleh dari penelitian di lapangan dianalisis dan diolah 
secara kualitatif. Mattew B. Miles dan Michael Huberman dalam Iskandar (2008: 
222-224) berpendapat bahwa proses analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan 
yang terjadi secara beriringan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/ verifikasi.                                                                                                                                 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif interaktif  yang meliputi tahap  reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Penjelasan dari tahap-tahap tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan informasi data yang telah muncul dari 
beberapa catatan tertulis yang diperoleh di lapangan. Reduksi data merupakan 
bentuk analisis yang menajamkan, membuang yang tidak perlu, mengarahkan, 
menggolongkan, dan mengorganisasi data sehingga diperoleh suatu kesimpulan. 
2.Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang telah tersusun dan 
memberikan kemungkinan adanya penarikan suatu kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data tersebut dengan menggabungkan berbagai informasi 




Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses peninjauan kembali pada 
benar tidaknya data yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian. Untuk 











Gambar 2. Gambar Bagan Teknik Analisis Data: Model Interaktif (Mattew 
B. Miles dan A. Michael Huberman dalam Iskandar, 2008: 222). 
 
H. Prosedur penelitian 
Penelitian ini menggunakan prosedur kerja adaptasi dari Hopkins (dalam 
Zaenal Aqib, 2009: 31), yaitu siklus spiral meliputi perencanaan, tindakan, 
observasi, refleksi, dan perencanaan. perbaikan tindakan dalam siklus ulang jika 






























Gambar 3. Gambar Bagan Prosedur Penelitian 
Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan dalam 
tahap-tahap sebagai berikut:Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
1) Mengumpulkan data yang diperlukan melalui teknik observasi, wawancara 
dan pencatatan arsip 
2) Merencanakan pembelajaran dengan menggunakan model Quantum 
Learning 
3) Membuat lembar observasi kegiatan untuk mengamati kegiatan guru dan 
siswa dalam pembelajaran. 
 
Identifikasi Masalah 








Refleksi 3 Aksi 3 
Aksi 2 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Guru meneranapkan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu menulis tegak 
bersambung dengan menggunakan model Quantum Learning di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri Karangasem 1 berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
2) Siswa belajar menulis tegak bersambung dengan menggunakan model 
Quantum Learning dengan bimbingan guru. 
c. Tahap Observasi 
1) Guru berkeliling dari siswa satu ke siswa yang lain untuk memonitor 
kegiatan dalam belajar menulis tegak bersambung 
2) Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan pada 
saat mengerjakan tugas 
3) Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengobservasi tingkat 
keterampilan siswa dalam menulis tegak bersambung dengan lembar 
observasi yang telah disiapkan. 
d. Tahap Refleksi 
Guru mengadakan refleksi. Berdasarkan hasil refleksi ini dapat diketahui 
kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga dapat 
digunakan untuk menentukan tindakan kelas pada siklus berikutnya. 
Bila hasil refleksi dan evaluasi siklus I menunjukkan adanya peningkatan 
keterampilan dalam menulis tegak bersambung dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada siswa kelas 2 Sekolah Dasar Negeri Karangasem 1, maka tidak 
perlu dilanjutkan dengan siklus II. Namun apabila belum memperlihatkan 
adanya peningkatan keterampilan dalam menulis tegak bersambung, maka 
dibuat siklus II yang meliputi: tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan 
tindakan, tahap observasi tindakan dan tahap refleksi. 
 
Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
1) Mengidentifikasi masalah pada siklus I dan menetapkan alternatif 
pemecahan masalah 
2) Merencanakan pembelajaran dengan menggunakan model Quantum 
Learning 
3) Membuat lembar observasi kegiatan untuk mengamati kegiatan guru dan 
siswa dalam pembelajaran 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Memperbaiki tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah 
disempurnakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I 
2) Guru menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu menulis tegak 
bersambung dengan menggunakan model Quantum Learning di kelas 2 
Sekolah Dasar Negeri Karangasem 1 berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
3) Siswa belajar menulis tegak bersambung dengan menggunakan model 
Quantum Learning dengan bimbingan guru. 
c. Tahap Observasi 
1) Guru berkeliling dari siswa satu ke siswa yang lain untuk memonitor 
kegiatan dalam belajar menulis tegak bersambung. 
2) Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
pada saat mengerjakan tugas. 
3) Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengobservasi kegiatan 
siswa dalam menulis pembelajaran tegak bersambung dengan lembar 
observasi yang telah disiapkan 
4) Mengumpulkan data tindakan II 
d. Tahap Refleksi 
Guru mengadakan refleksi dan evaluasi. Berdasarkan hasil refleksi ini 
dapat diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
sehingga dapat digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian tujuan yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan keterampilan menulis permulaan 





a. Tahap Perencanaan 
1) Mengidentifikasi masalah pada siklus II dan menetapkan alternatif 
pemecahan masalah 
2) Merencanakan pembelajaran dengan menggunakan model Quantum 
Learning 
3) Membuat lembar observasi kegiatan untuk mengamati kegiatan guru dan 
siswa dalam pembelajaran 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Memperbaiki tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah 
disempurnakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus II 
2) Guru menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu menulis tegak 
bersambung dengan menggunakan model Quantum Learning di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri Karangasem 1 berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
3) Siswa belajar menulis tegak bersambung dengan menggunakan model 
Quantum Learning dengan bimbingan guru. 
c. Tahap Observasi 
1) Guru berkeliling dari siswa satu ke siswa yang lain untuk memonitor 
kegiatan dalam belajar menulis tegak bersambung. 
2) Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
pada saat mengerjakan tugas. 
3) Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengobservasi tingkat 
keterampilan siswa dalam menulis tegak bersambung dengan lembar 
observasi yang telah disiapkan. 
4) Mengumpulkan data tindakan III 
d. Tahap Refleksi 
Guru mengadakan refleksi dan evaluasi. Berdasarkan hasil refleksi ini 
dapat diketahui kelemahan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
sehingga dapat digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian tujuan yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan keterampilan menulis permulaan 
menggunakan huruf tegak bersambung pada siswa kelas 2 Sekolah Dasar 
Negeri Karangasem 1. 
 
I. Indikator Keberhasilan Penelitian 
Pada penelitian tindakan kelas ini, indikator keberhasilannya adalah apabila 
80% siswa dapat menulis dengan huruf tegak bersambung dengan benar. Kategori 
benar dalam hal ini jika penulisan huruf sesuai tatanan yang telah ditentukan. 
Contohnya:  
a. Penulisan huruf A, B, C, D, E, F, H, I, K, L, M, N, O, P, Q, R, S, T, U, V, W, 











c. Penulisan huruf kecil berada di dalam ruang garis tengah dan tidak melebihi 










































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar (SD) Negeri Karangasem 1 terletak di kelurahan 
Karangasem, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta. Bangunan gedung SD Negeri 
Karangasem 1 berdiri di atas tanah seluas 4.445 meter persegi, dengan luas 
bangunan 1.283 meter persegi. Bangunan yang ada adalah  6 ruang kelas, 1 
gudang, 1 rumah penjaga, 1 kantin sekolah, 1 ruang guru dan Kepala Sekolah, 
UKS, perpustakaan, dan 4 kamar mandi. Penjaga sekolah tinggal di rumah dinas 
SD Negeri Karangasem 1 tepatnya di sebelah selatan ruang kelas 2 sehingga 
keamanan dan kebersihan sekolah terjaga dengan baik. Selain mempunyai 
beberapa ruangan, SD Negeri Karangasem 1 juga mempunyai halaman yang 
cukup luas untuk berbagai keperluan sekolah seperti pembelajaran olahraga, 
upacara,  kegiatan ekstrakurikuler, serta tempat bermain bagi siswa ketika jam 
istirahat.  
Sekolah yang berdekatan dengan SD Negeri Karangasem 3 dan SD Negeri 
Suropadan ini merupakan salah satu SD favorit di Kecamatan Laweyan. Hal ini 
terbukti dari banyaknya siswa yang mendaftar  setiap tahun ajaran baru. Jumlah 
siswa dalam satu kelaspun mencapai dua kali lipat sekolah lain. Selain itu banyak 
prestasi yang diukir pada tingkat kecamatan, kabupaten, bahkan tingkat provinsi 
sehingga banyak orang tua yang ingin menyekolahkan putra putrinya di sekolah 
ini. Sebagai sekolah faforit, SD Negeri Karangasem 1 terus berusaha 
meningkatkan prestasi  baik akademik maupun non akademik. Dalam bidang 
akademik, SD Negeri Karangasem 1 selalu berusaha meningkatkan kualitas 
pendidikan yang diterima siswa, yaitu dengan penambahan buku-buku yang 
menunjang pembelajaran, melengkapi media pembelajaran, dan pengadaan 
pengayaan atau jam pelajaran tambahan. Selain itu sekolah ini juga aktif 
mengirimkan gurunya untuk mengikuti penataran, diklat dan kegiatan lain yang 
diadakan pemerintah daerah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Dalam bidang non akademik SD Negeri Karangasem 1 telah mengadakan 
beberapa program yang mengembangkan bakat siswa melalui kegiatan ekstra 
kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SD Negeri Karangasem 1 
antara lain adalah voli, seni lukis, BTA, pramuka, dan seni karawitan. Masing-
masing kegiatan ekstra memiliki guru pembimbing yang ahli dalam keterampilan 
tersebut. Waktu pelaksanaan sebagian besar kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 
setelah jam pelajaran sekolah berakhir. Setelah enam puluh tahun berdirinya SD 
Negeri Karangasem 1 telah meluluskan ribuan siswa. Nilai yang didapat setiap 
tahun kelulusan pun tidak mengecewakan. Banyak siswa dari Sekolah ini yang 
diterima di SMP favorit tingkat Kabupaten. Hal ini semakin meningkatkan 
kepercayaan masyarakat sekitar untuk menyekolahkan putra putrinya di sekolah 
yang mempunyai visi mengembangkan potensi yang hakiki dalam segala aspek 
kehidupan. 
Jumlah seluruh siswa di SDN Karangasem 1 pada tahun 2009/2010 dapat 
dikatakan sangat banyak, yaitu 304 siswa. Terdiri dari 141 siswa laki-laki dan 163 
siswa perempuan. Siswa terbagi dalam 6 kelas yakni kelas I sebanyak 38 siswa, 
kelas II sebanyak 45 siswa, kelas III sebanyak 48 siswa, kelas IV sebanyak 61 
siswa, kelas V sebanyak 46 siswa dan kelas VI sebanyak 58 siswa. Masing-
masing siswa berasal dari berbagai latar belakang sosial yang berbeda-beda. 
Sebagian besar orang tua siswa bekerja sebagai wiraswasta, sedangkan lainnya 
adalah pengusaha, pegawai swasta, dan sebagian kecil pegawai negeri. 
Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti melaksanakan 
kegiatan survei awal dengan tujuan mengetahui keadaan nyata yang ada di 
lapangan. Dari hasil survei ada satu kesulitan belajar yang dialami mayoritas 
siswa kelas 2, yaitu pada kegiatan pembelajaran menulis permulaan dengan huruf 
tegak bersambung. Siswa terlihat enggan saat guru meminta mereka menulis 
dengan huruf tegak bersambung. Dalam kasus ini guru belum mengupayakan 
metode dan strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran sehingga hasil yang diperoleh belum 
maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan masih adanya 21 siswa atau sekitar 46,7 % 
siswa yang nilainya belum dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 65. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka peneliti mengadakan penelitian 
di kelas 2 dengan menerapkan model  Quantum Learning yang dapat 
meningkatkan meningkatkan keterampilan siswa dalam belajar menulis tegak 
bersambung. 
Untuk lebih jelasnya, perolehan hasil menulis tegak bersambung siswa 
sebelum tindakan dapat dilihat pada lampiran 3. Adapun tabel frekuensi sebagai 
berikut Pemerolehan nilai siswa pada kegiata  pra siklus dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 1. Tabel Disrtibusi Frekuensi Kelompok Pra Siklus 







1 50 – 55 9 20 
Di bawah KKM 
 
2 56 – 61 12 26.6666667 
Di bawah KKM 
 
3 62 – 67 14 31.1111111 
Di atas KKM 
 
4 68 – 73 8 17.7777778 
Di atas KKM 
 
5 74 – 79 1 2.22222222 
Di atas KKM 
 
6 80 – 85 1 2.22222222 
Di atas KKM 
 
7 86 – 91 0 0 
Di atas KKM 
 
Jumlah 45 100,0    
Nilai Rata-rata= 2815 : 45 = 62,5 
Ketuntasan Klasikal= 24 : 45 X 100 % = 53,3% 
 
Selanjutnya dari data distribusi frekuensi tersebut apabila digambarkan grafiknya 
dapat diperiksa seperti gambar 4. 
 Gambar 4. Grafik Data Nilai Pra Siklus 
Berdasarkan data hasil penilaian tersebut di atas, diperoleh nilai rata-rata 
pembelajaran menulis permulaan kelas 2 sebesar 62,5. Siswa yang memperoleh 
nilai diatas KKM sebanyak 24 atau sebesar 53,3%, sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai kurang dari 65 (KKM) sebanyak  21 siswa atau sebesar 
46,7%.  
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses ini dilakukan dalam tiga siklus yang masing-masing terdiri dari 
empat tahapan siklus yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. 
1. Siklus I 
a. Perencanaan tindakan I 
Kegiatan perencanaan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 3 April 2010 
di ruang serbaguna Sekolah Dasar Negeri Karangasem 1. Peneliti dan guru 
Kelas 2 mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilaksanakan dalam 
proses penelitian. Dari hasil  pengidentifikasian dan penetapan masalah, 
peneliti kemudian mengajukan solusi alternatif yang berupa model 
pembelajaran yaitu Quantum Learning dengan kerangka TANDUR. Dalam 
tahap ini peneliti menyajikan data yang telah dikumpulkan kemudian 
bersama-sama dengan guru kelas 2 menenukan solusi yang dapat diambil. 
Tahap perencanaan tindakan I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) dengan materi menulis permulaaan dengan huruf tegak 
bersambung. 
2) Peneliti dan guru mendiskusikan desain pembelajaran menulis 
permulaan dengan huruf tegak bersambung dengan model Quantum 
Learning bersadarkan kerangka TANDUR: 
a) Langkah-langkah pada pertemuan pertama: 
(1) T ( Tumbuhkan) 
Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator dalam 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, kemudian mengajak 
siswa menyanyikan lagu yang mengarah pada materi 
pembelajaran tentang macam-macam hewan. Lagu yang 
dinyanyikan adalah anak ayam 
(2) A (Alami) 
Mengadakan tanya jawab tentang macam-macam hewan dan 
tumbuhan yang dapat siswa jumpai di sekitar lingkungan 
rumah dan sekolah. 
(3) N (Namai) 
Meminta beberapa siswa maju menuliskan satu nama hewan 
dengan huruf tegak bersambung dan memperbaikinya bila 
terdapat kesalahan dalam penulisan 
(4) D (Demonstrasikan) 
Siswa berdiskusi dengan teman sebangku dan masing-masing 
siswa menuliskan macam-macam hewan dan tumbuhan 
dengan huruf tegak bersambung 
(5) U (Ulangi) 
Guru mengadakan permainan kelompok. Berjudul “Polisi-
polisi” 
langkah permainan: siswa dibagi menjadi lima kelompok. 
Masing-masing anggota kelompok menyebutkan nama hewan 
atau tumbuhan sesuai judul yang ditentukan guru setelah lagu 
selesai. Keberhasilan anggota kelompok dalam menjawab 
adalah nilai untuk kelompok tersebut. Jawaban tidak boleh 
diulang 
(6) R (Rayakan) 
Memberikan hadiah berupa bintang kepada masing-masing 
anggota kelompok yang menang. 
b) Langkah-langkah pada pertemuan kedua: 
(1) T ( Tumbuhkan) 
Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator dalam 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, kemudian mengajukan 
pertanyaan pancingan yang mengarah pada meteri 
pembelajaran. 
(2) A (Alami) 
Siswa dipandu guru berjalan-jalan di sekitar lingkungan 
sekolah, melihat hewan atau tumbuhan yang ada di sekitar 
lingkungan sekolah kemudian kembali ke kelas 
 
(3) N (Namai) 
Beberapa siswa maju menceritakan ciri-ciri hewan atau 
tumbuhan yang mereka temui di lingkungan sekolah 
(4) D (Demonstrasikan) 
Siswa menuliskan ciri-ciri hewan dan tumbuhan yang mereka 
lihat ketika berjalan-jalan dengan huruf tegak bersambung  
(5) U (Ulangi) 
Siswa mengikuti permainan kuis “Apakah aku” 
Cara permainan: guru membacakan beberapa ciri-ciri suatu 
hewan atau tumbuhan, kemudian siswa menjawab jenis 
tumbuhan atau  hewan apa yang dimaksud  
(6) R (Rayakan) 
Pemberian hadiah berupa permen pada siswa yang dapat 
menyebutkan nama hewan atau atau tumbuhan dengan benar 
b. Pelaksanaan Tindakan siklus I 
Dalam kegiatan pembelajaran peneliti menggunakan model 
Quantum Learning dengan kerangka TANDUR, penjelasannya 
adalah sebagai  berikut: 
(1) T ( Tumbuhkan) 
Kegiatan tumbuhkan di sini sebagai kegiatan apersepsi yang 
bertujuan menumbuhkan minat siswa pada awal pembelajaran 
dan  memacu semangat mereka dalam belajar. Kegiatan 
apersepsi yang dilaksanakan berupa kegiatan ringan tapi 
menyenangkan atau menarik. Kegiatan tumbuhkan dalam 
siklus ini adalah menyanyikan lagu yang sesuai materi dan 
siswa menjawab pertanyaan pancingan tentang hewan dan 
tumbuhan yang pernah mereka temui di sekitar lingkungan 
rumah dan sekolah 
(2) A (Alami) 
Untuk memberikan pengalaman belajar secara alami kepada 
siswa peneliti melaksanakan kegiatan berupa tanya jawab 
antara guru dan siswa sesuai pengalaman siswa tentang  
macam-macam hewan dan tumbuhan. Selain itu pembelajaran 
secara alami dilakukan pula dengan pengamatan secara 
langsung pada objek yang ada di lingkungan sekitar sekolah 
dengan cara berjalan-jalan sambil mengamati ciri-ciri hewan 
atau tumbuhan yang mereka temui selama perjalanan. 
(3) N (Namai) 
Kegiatan Namai dalam pembelajaran ini adalah melakukan 
kegiatan yang membawa siswa pada pemahaman yang 
bermakna. Kegiatan yang dilakukan adalah berdiskusi dengan 
teman sebangku untuk menyebutkan lebih banyak macam-
macam hewan dan tumbuhan. Agar semua siswa mengetahui 
ciri-cirinya beberapa siswa maju untuk menceritakan ciri-ciri 
hewan dan tumbuhan (dibawah bimbingan guru) yang mereka 
temui selama perjalanan. 
(4) D (Demonstrasikan) 
Kegiatan demonstrasi bertujuan menyediakan kesempatan bagi 
mereka untuk menunjukan bahwa mereka bisa dalam suatu hal. 
Sesuai tujuan ini siswa diberi kegiatan menuliskan macam-
macam hewan dan ciri-cirinya dengan huruf tegak bersambung. 
Guru dan peneliti hanya bertindak sebagai fasilitator, yaitu 
menyediakan media yang menarik agar siswa lebih 
bersemangat dalam menulis yaitu berupa buku halus dengan 
gambar yang menarik. 
(5) U (Ulangi) 
Kegiatan ulangi sangat penting yaitu agar materi lebih diingat 
oleh siswa. Kegiatan pengulangan ini dilakukan permainan. 
Dengan kegiatan ringan dan menyenangkan ini siswa masih 
dapat belajar tanpa merasa terbebani. Selain itu siswa lebih 
semangat dalam meneruskan pembelajaran  
 
(6) R (Rayakan) 
Perayaan dalam kegiatan pembelajaran dilakukan sebagai cara 
menghargai perjuangan siswa serta memacu semangat belajar 
siswa. Hadiah dalam siklus ini berupa bintang dan permen.  
c. Observasi 
Pada saat pembelajaran menulis permulaan berlangsung 
guru kelas 2 sebagai observer mengamati kegiatan belajar mengajar 
dari awal sampai akhir dan mencatat hasil siklus I di dalam kelas 
bersama peneliti. Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 5 April 
2010 dan berlangsung selama 2 x 35 menit, sedangkan pertemuan 
kedua dilaksanakan pada tanggal 8 April 2010 dan berlangsung 
selama 2 x 35 menit. Pada prosesnya penulis berperan sebagai 
guru. Pada pertemuan pertama guru mengawali pembelajaran 
dengan melakukan apresiasi terhadap siswa yaitu mengajak siswa 
menyanyi bersama-sama. Pada pertemuan kedua, guru memberikan 
apresiasi dengan pertanyaan pancingan yang mengarah ke materi 
pelajaran. 
Guru mulai masuk ke pembelajaran dengan bertanya jawab 
dengan siswa tentang pengetahuan dan pengalaman siswa tentang 
macam-macam hewan dan tumbuhan. Selanjutnya meminta siswa 
menuliskan nama salah satu hewan dan tumbuhan di papan tulis 
dengan huruf tegak bersambung. Guru mengamati cara menulis dan 
hasil tulisan yang dilakukan beberapa siswa, kemudian melakukan 
demonstrasi cara menulis huruf tegak bersambung dengan benar. 
Yaitu pada huruf-huruf yang bertangkai seperti b, d, h, k, dan l. 
selain itu juga huruf  d dan t. Siswa diajak untuk  menuliskan 
macam- macam hewan dan tumbuhan di buku halus dengan 
melihat contoh yang ada di papan tulis. 
Pertemuan kedua kegiatannya berbeda dengan kegiatan 
pada pertemuan pertama agar siswa tidak merasa jenuh, akan tetapi 
prinsip pembelajarannya tidak jauh berbeda, dan tetap mengacu 
pada prinsip  TANDUR. Tingkat kesulitan materi dipertinggi dan 
perbaikan huruf meliputi huruf bertangkai seperti pada pertemuan 
pertama, ditambah dengan huruf berkaki seperti (g), (j), (y), dan 
(p). 
Dalam tahap ini peneliti mengadakan kolaborasi dengan 
guru kelas dalam melaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan 
proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan lembar observasi. 
Guru kelas 2 sebagai observer mengamati kegiatan pembelajaran 
dengan tujuan mendapatkan data mengenai kegiatan guru sebagai 
peneliti dalam kesesuaian antara rencana pembelajaran yang 
disusun dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan. 
Selain itu observasi juga dilakukan untuk mengetahui antusias 
siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis tegak bersambung. 

















Tabel 2. Tabel Lembar Observasi Kegiatan Guru  Dalam Pembelajaran Siklus 
I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
N
o 
Aktivitas Guru Dalam 
Pembelajaran Sangat
kurang 




Kurang Baik Sangat 
baik 
1 Guru mampu menarik 
perhatian siswa saat 
awal pembelajaran 
   V    V 




 V     V  
3 Guru mamu melibatkan 
siswa berperan aktif 
dalam pembelajaran 
  V     V 
4 Guru memberi 





 V    V   
5 Guru memberikan 
penghargaan atas usaha, 
ketekunan, dan 
kesuksesan siswa 
  V    V  
6 Guru melakukan 
evaluasi pembelajaran 
   V    V 
7 Guru memberikan 
umpan balik 
 V     V  
 
Observasi tidak hanya dilaksanakan pada kegiatan peneliti 
sebagai guru tetapi juga ditujukan pada siswa dalam setiap proses 
pembelajaran. Contoh lembar observasi untuk siswa dapat dilihat 
pada lembar di bawah ini: 
 















Kurang Baik Sangat 
baik 
1 Siswa tertarik 
terhadap apersepsi 
yang diberikan  guru 
      V       V 




  V       V     
3 Siswa berani bertanya 
pada guru 
    V       V   
4 Siswa mampu 
menjawab pertanyaan 
dari guru 





  V       V     




  V         V   
7 Siswa mampu 
mengerjakan tugas 
yang di berikan oleh 
guru 
    V       V   
 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses 
Pembelajaran Menulis permulaan pada siklus 1, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1) Guru mampu menarik perhatian siswa saat awal pembelajaran. 
Pada pertemuan pertama penulis sebagai guru mengalami 
kesulitan menghadapi 45 siswa dengan konsep pembelajaran 
model Quantum Learning  
2) Pada awal pembelajaran siswa tertarik dengan kegiatan 
pembelajaran. Mereka menyanyi dengan keras dan semangat. 
3) Sebagian siswa antusias mengikuti pembelajaran. Beberapa 
siswa mengacungkan tangan ketika guru memberi pertanyaan, 
namun ketika sampai pada kegiatan menulis tegak bersambung 
sebagian besar siswa terlihat enggan, bahkan ada yang 
menolak. 
4) Pada pertemuan kedua sebagian siswa terlihat semangat dalam 
belajar menulis huruf tegak bersambung. dikarenakan mereka 
ingin mendapatkan bintang seperti teman mereka saat 
pertemuan pertama. 
5) Pada pertemuan pertama maupun kedua siswa juga sangat 
antusias menjalani kegiatan evaluasi. Mereka menyukai 
gambar-gambar yang ada dalam lembar evaluasi. 
6) Sebagian besar siswa masih kesulitan menuliskan beberapa 
huruf terutama huruf rumit seperti (f), (q), dan (x). Huruf  
bertangkai dan berkaki masih belum bisa mereka tuliskan 
dengan benar. Pada umumnya terlalu pendek. 
7) Nilai rata-rata siswa pada siklus ini adalah 68,9. Meningkat  6,4 

















1 50 – 55 5 11.1111111 Di bawah KKM 
2 56 – 61 3 6.66666667 Di bawah KKM 
3 62 – 67 13 26.6666667 - 
4 68 – 73 20 46.6666667 Di atas KKM 
5 74 – 79 3 6.66666667 Di atas KKM 
6 80 – 85 1 2.22222222 Di atas KKM 
7 86 – 91 0 0 Di atas KKM 
Jumlah 45 100,0   
Nilai Rata-rata= 2980 : 45 = 66,2 
Ketuntasan Klasikal= 31 : 45 X 100 % = 68,9% 
 
Selanjutnya dari data distribusi frekuensi tersebut apabila digambarkan grafiknya 
dapat diperiksa seperti gambar 5. 
 Gambar 5. Grafik Data Nilai Siklus I 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I peneliti dan guru 
mengadakan refleksi sebagai berikut: 
1) Agar siswa paham bagaimana menulis huruf tegak 
bersambung dengan baik yaitu dengan cara guru membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok kemudian memberi contoh 
pada setiap kelompok siswa bagainana cara menuliskan huruf 
tegak bersambung. Sekelompok siswa menirukannya secara 
bersama-sama. 
2) Guru lebih menyiapkan diri  agar tidak canggung mengatur 
anak dalam pembelajaran 
3) Penggunaan media yang bervariasi dan pemberian hadiah 
melalui permainan sebelumnya tetap dilakukan untuk memacu 
semangat belajar siswa 
 
2. Siklus II 
a. Tahap perencanaan II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, maka peneliti bersama guru 
kelas 2 yang sekaligus bertindak sebagai observer mendiskusikan 
cara yang tepat untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus 
1. Tahap ini dilakukan pada tanggal 10 April 2010 di ruang kelas 2 
SD Negeri Karangasem 1 Laweyan Surakarta. 
1) Peneliti dan guru menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) dengan materi menulis permulaaan dengan huruf 
tegak bersambung berdasarkan hasil dari siklus I 
2) Peneliti dan guru mendiskusikan desain pembelajaran menulis 
permulaan dengan huruf tegak bersambung dengan model 
Quantum Learning berdasarkan kerangka TANDUR: 
a) Langkah-langkah pada pertemuan pertama: 
(1) T ( Tumbuhkan) 
Guru menjelaskan Kompetensi Dasar dan Indikator 
dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
kemudian kemudian mengajukan pertanyaan 
pancingan yang mengarah pada meteri pembelajaran 
yaitu tentang es kelapa muda. 
(2) A (Alami) 
Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai asal usul 
es kelapa muda. Kemudian guru memantapkan 
dengan penjelasan tantang asal usul es kelapa muda 
yang berasal dari pohon kelapa sambil membagikan 
beberapa kartu bergambar tumbuhan.  
(3) N (Namai) 
Siswa mengamati gambar beberapa tumbuhan yang 
ada dalam kartu gambar yang dibagikan guru. Guru 
mengadakan permainan menempel. 
Cara permainan: guru membagi siswa menjadi 9 
kelompok, kemudian masing-masing kelompok 
dibagikan macam-macam gambar tumbuhan yang 
bagiannya terpotong-potong (batang, buah, daun) 
tugas siswa adalah menempelkan macam tumbuhan 
sesuai pasangannya. Kelompok yang tercepat 
menyelesaikan tugasnya adalah pemenangnya. 
(4) D (Demonstrasikan) 
Siswa mengamati kartu gambar yang dibagikan guru 
kemudian bekerjasama dengan kelompoknya tentang 
cara menuliskan nama-nama tumbuhan dengan huruf 
yang benar, kemudian masing-masing siswa 
menuliskan macam-macam hewan dan tumbuhan 
dengan huruf tegak bersambung. Guru mengecek 
hasil tulisan siswa dan memberi contoh penulisan bila 




(5) U (Ulangi) 
Siswa menuliskan nama tumbuhan tersebut dengan 
huruf tegak bersambung dengan melihat contoh 
tulisan tegak bersambung yang ditampilkan guru 
(6) R (Rayakan) 
Pemberian hadiah pada kelompok yang berhasil 
menempel dengan sempurna dengan waktu yang 
tercepat. 
a) Langkah-langkah pada pertemuan kedua: 
(1) T ( Tumbuhkan) 
Guru menjelaskan kompetensi dasar dan indikator 
dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
kemudian mengajak siswa melihat video lagu Main ke 
Hutan, siswa ikut menyanyi  
(2) A (Alami) 
Siswa menyebutkan hewan hewan yang ada dalam 
video lagu Main ke Hutan. 
(3) N (Namai) 
Melalui diskusi dengan kelompoknya tentang pada 
gambar yang dibagikan guru (jenis hewan pada setiap 
kelompok ada yang berbeda, ada yang sama) 
kemudian masing-masing siswa menuliskannya 
dengan huruf tegak bersambung. Guru mengecek 
hasil tulisan siswa dan memberi contoh penulisan bila 
ada kesalahan pada setiap kelompok 
(4) D (Demonstrasikan) 
Siswa bermain menirukan gaya hewan. 
Cara permainan: Siswa maju, menirukan gaya hewan 
yang pernah dilihatnya. Siswa lain berusaha menebak 
dengan mengangkat tangan terlebih dahulu. Jika 
sudah ditunjuk guru, ia menuliskan nama hewan yang 
diperagakan dengan huruf tegak bersambung. 
Pemenangnya adalah siswa yang paling sering maju 
untuk memperagakan gaya hewan dan yang dapat 
menuliskan dengan benar nama hewan yang 
diperagakan. 
(5) U (Ulangi) 
Guru memberi pemantapan tentang bentuk tulisan 
yang benar terutama bentuk huruf bertangkai seperti 
(b), (d), (h), (k), (l), dan (t)  
(6) R (Rayakan) 
Pemberian hadiah pada siswa yang berani menirukan 
gaya hewan dan pada siswa yang dapat menuliskan 
dengan benar nama hewan yang diperagakan. 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Dalam kegiatan pembelajaran guru menggunakan model Quantum 
Learning dengan kerangka TANDUR, penjelasannya adalah 
sebagai  berikut: 
(1) T ( Tumbuhkan) 
Kegiatan tumbuhkan di sini sebagai kegiatan apersepsi yang 
bertujuan menumbuhkan minat siswa pada awal pembelajaran 
dan  memacu semangat mereka dalam belajar. Kegiatan 
apersepsi yang dilaksanakan berupa kegiatan ringan tapi 
menyenangkan atau menarik. Kegiatan tumbuhkan dalam 
siklus ini adalah menyimak video lagu, kemudian siswa ikut 
menyanyikan lagu yang ada dalam video. Pada pertemuan 
kedua siswa menjawab pertanyaan pancingan tentang 
pengetahuan mengenai tumbuhan kelapa. 
(2) A (Alami) 
Untuk memberikan pengalaman belajar secara alami kepada 
siswa peneliti melaksanakan kegiatan berupa tanya jawab 
antara guru dan siswa sesuai pengalaman siswa tentang  ciri-
ciri tumbuhan. Selain itu pembelajaran secara alami dilakukan 
pula dengan pengamatan secara langsung pada objek yang ada 
di lingkungan sekitar sekolah dengan cara berjalan-jalan sambil 
uhan kelapa. Pada pertemuan kedua siswa diminta 
menyebutkan nama-nama hewan yang ada dalam video lagu. 
(3) N (Namai) 
Kegiatan Namai dalam pembelajaran ini adalah siswa 
mengamati gambar beberapa tumbuhan yang ada dalam kartu 
gambar yang dibagikan guru kemudian bekerjasama dengan 
kelompoknya untuk menempelkan tumbuhan yang terpotong-
potong. selain itu dilakukan pula diskusi kelompok untuk 
mengetahui bagaimana cara menuliskan huruf tegak 
bersambung yang benar. Guru mengecek setiap kelompok dan 
memberi contoh bentuk huruf yang benar. 
(4) D (Demonstrasikan) 
Kegiatan demonstrasi bertujuan menyediakan kesempatan bagi 
mereka untuk menunjukan bahwa mereka bisa dalam suatu hal. 
Sesuai tujuan ini siswa diberi kegiatan belajar dengan metode 
tutor teman sebaya. Siswa yang dianggap bisa menuliskan 
huruf tegak bersambung dengan benar memberi contoh teman-
temannya. Guru mengawasi dan memberi contoh bentuk huruf 
yang benar jika masih ada kesalahan. Hal ini akan lebih 
mengefektifkan waktu belajar. Pada pertemuan kedua kegiatan 
demonstrasi yang dilakukan adalah kegiatan menirukan gaya 
macam-maccam hewan. Beberapa siswa yang berani  maju 
untuk menirukan gaya hewan. Mereka akan mendapat hadiah. 
(5) U (Ulangi) 
Kegiatan ulangi sangat penting yaitu agar materi lebih diingat 
oleh siswa. Kegiatan pengulangan ini kegiatan pemantapan 
materi dari guru. 
 
(6) R (Rayakan) 
Perayaan dalam kegiatan pembelajaran dilakukan sebagai cara 
menghargai perjuangan siswa serta memacu semangat belajar 
siswa. Hadiah dalam siklus ini berupa bintang dan permen 
diberikan pada siswa yang aktif berani maju. 
e. Observasi 
Pada saat pembelajaran menulis permulaan berlangsung guru 
kelas 2 sebagai observer mengamati kegiatan belajar mengajar dari 
awal sampai akhir dan mencatat hasil siklus I di dalam kelas 
bersama peneliti. Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 12 April 
2010 dan berlangsung selama 2 x 35 menit. Pertemuan kedua 
dilaksanakan pada tanggal 15 April 2010. Penulis berperan sebagai 
guru. Gambaran seluruh pembelajaran adalah sebagai berikut: Pada 
awal pertemuan guru memberikan apresiasi terhadap siswa. 
Sebagian besar siswa senang dengan kegiatan menyanyi dan 
antusias dengan pertanyaan yang diajukan guru. Beberapa siswa 
diam dan beberapa lainnya bermain sendiri.  
Meningkat pada kegiatan berikutnya adalah  kegiatan Alami 
dan Namai. Kegiatan ini terdiri atas kegiatan-kegiatan yang 
mendayagunakan pengalaman siswa dan kemampuannya 
menggabungkan pengetahuan baru dan mengetahuan yang telah 
dimiliki siswa sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan dengan 
kelompok. Guru mengawasi kegiatan ini. Kegiatan selanjutnya 
mengasah keberanian, bakat, dan minat siswa. Kegiatan ini lebih 
banyak menggunakan kekuatan fisik. Dalam kegiatan ini pada 
awalnya hanya beberapa siswa yang berani maju dan aktif, tetapi 
semua siswa ingin maju setelah melihat teman mereka memperoleh 
hadiah. Proses pembelajaran dimantapkan dengan penjelasan ulang 
dari guru tentang materi yang sudah dipelajari hal ini dilakukan 
agar siswa lebih paham akan materi. Kegiatan pembelajaran 
berakhir dengan hadiah yang diberikan pada siswa yang berani 
maju dan dapat menuliskan huruf tegak bersambung dengan benar 
Dalam siklus kedua ini peneliti juga mengadakan kolaborasi 
dengan guru kelas dalam melaksanakan pemantauan terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan 
lembar observasi. Guru kelas 2 mengamati kegiatan pembelajaran 
dengan tujuan mendapatkan data mengenai kegiatan peneliti dalam 
kesesuaian antara rencana pembelajaran yang disusun dengan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu observasi 
juga dilakukan untuk mengetahui seberapa besar antusias siswa 
dalam mengikuti pembelajaran terutama dalam kegiatan menulis 



















b. Tabel 5. Tabel Lembar Observasi Kegiatan Guru  Dalam Pembelajaran Siklus 
II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 N
o 
Aktivitas Guru Dalam 
Pembelajaran Sangat 
kurang 




Kurang Baik Sangat 
baik 
1 Guru mampu menarik 
perhatian siswa saat 
awal pembelajaran 
    V         V 




    V       V   
3 Guru mamu 
melibatkan siswa 
berperan aktif dalam 
pembelajaran 
      V       V 






  V       V     
5 Guru memberikan 
penghargaan atas 
usaha, ketekunan, dan 
kesuksesan siswa 
    V       V   
6 Guru melakukan 
evaluasi pembelajaran 
      V       V 
7 Guru memberikan 
umpan balik 
    V       V   
 
Observasi tidak hanya dilaksanakan pada kegiatan peneliti 
sebagai guru tetapi juga ditujukan pada siswa dalam setiap proses 
pembelajaran. Adapun contoh lembar observasi untuk siswa dapat 
dilihat pada lembar di bawah ini: 
 
c. Tabel 6. Tabel Lembar Observasi Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran Siklus 
II 









Kurang Baik Sangat 
baik 
1 Siswa tertarik 
terhadap apersepsi 
yang diberikan  guru 
      V       V 




  V         V   
3 Siswa berani 
bertanya pada guru 
    V       V   
4 Siswa mampu 
menjawab 
pertanyaan dari guru 





  V       V     




  V         V   
7 Siswa mampu 
mengerjakan tugas 
yang di berikan oleh 
guru 
    V       V   
 
 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses 
pembelajaran menulis permulaan pada siklus II, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1) Guru mampu menarik perhatian siswa dengan baik, melibatkan 
siswa dalam pembelajaran dengan baik, dan menggunakan 
model pembelajaran secara maksimal 
2) Pada awal pembelajaran sebagian besar siswa tertarik dengan 
kegiatan pembelajaran. Begitu juga dengan kegiatan 
selanjutnya, siswa antusias mengikuti pembelajaran. Mereka 
aktif dan semangat 
3) Beberapa siswa masih kesulitan menuliskan beberapa huruf 
huruf rumit seperti (f), (q), dan (x). huruf bertangkai dan 
berkaki juga belum bisa mereka tuliskan dengan baik. 
4) Nilai rata-rata siswa pada siklus ini adalah 71,1. Meningkat  2,2 
poit dari siklus 1  
Pemerolehan nilai siswa dapat dilihat dalam tebel berikut ini: 
 






(fi) (%) Keterangan 
1 50 – 55 2 4.444444 
Di bawah KKM 
2 56 – 61 1 2.222222 
Di bawah KKM 
3 62 – 67 11 24.44444 
- 
4 68 – 73 13 28.88889 
Di atas KKM 
5 74 – 79 13 28.88889 
Di atas KKM 
6 80 – 85 4 8.888889 
Di atas KKM 
7 86 – 91 1 2.222222 
Di atas KKM 
Jumlah 45 100,0   
Nilai Rata-rata= 3185 : 45 = 70,7 
Ketuntasan Klasikal= 32 : 45 X 100 % = 71,1% 
 
 
Selanjutnya dari data distribusi frekuensi tersebut apabila digambarkan grafiknya 
dapat diperiksa seperti gambar 5. 
 Gambar 6. Grafik Data Nilai Siklus II 
f. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I peneliti dan guru 
mengadakan refleksi sebagai berikut: 
1) Agar siswa dapat menuliskan huruf- huruf yang sulit dengan 
baik guru akan memberikan latihan lebih banyak terutama 
untuk huruf- huruf tersebut. 
2) Guru harus mendemonstrasikan bentuk huruf secara lebih 
detail 
3) Penggunaan media yang bervariasi dan pemberian hadiah 
tetap dilakukan untuk memacu semangat belajar siswa 
 
3. Siklus III 
a. Tahap perencanaan III 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II, maka peneliti bersama guru 
kelas 2 yang sekaligus bertindak sebagai observer mendiskusikan 
cara yang tepat untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus 
II. Tahap ini dilakukan pada tanggal 19 April 2010 di ruang kelas 2 
SD Negeri Karangasem 1 Laweyan Surakarta. 
1) Peneliti dan guru menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) dengan materi menulis permulaaan dengan huruf 
tegak bersambung berdasarkan hasil dari siklus II 
2) Peneliti dan guru mendiskusikan desain pembelajaran menulis 
permulaan dengan huruf tegak bersambung dengan model 
Quantum Learning berdasarkan kerangka TANDUR: 
a) Langkah-langkah pada pertemuan pertama: 
(1) T ( Tumbuhkan) 
Guru menjelaskan Kompetensi Dasar dan Indikator 
dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
kemudian Siswa menyanyikan lagu “Burung 
Kutilang” 
(2) A (Alami) 
Siswa menyimak rekaman deklamasi puisi tentang 
burung 
 
(3) N (Namai) 
Siswa mengamati hewan-hewan yang diperlihatkan 
oleh guru yaitu burung, ayam, hamster 
(4) D (Demonstrasikan) 
Siswa berkelompok sesuai hewan pilihannya dan 
membuat puisi sederhana tentang hewan tersebut. 
(5) U (Ulangi) 
Guru berkeliling, mengingatkan siswa agar 
membenarkan tulisannya yang masih salah dan 
merapikan bentuk huruf yang melebihi atau kurang 
dari garis yang telah ditentukan 
(6) R (Rayakan) 
Pemberian hadiah pada semua siswa. Hal ini 
dilakukan agar siswa yang sejak awal penelitian tidak 
mendapat hadiah tidak patah semangat. 
b) Langkah-langkah pada pertemuan kedua: 
(7) T ( Tumbuhkan) 
Guru menjelaskan Kompetensi Dasar dan Indikator 
dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
kemudian guru mengajak siswa menyimak lagu 
“Pemandangan” kemudian menyanyi bersama-sama 
(8) A (Alami) 
Beberapa siswa maju untuk membaca teks puisi 
berjudul “Ayo Menanam” yang ditampilkan guru 
(9) N (Namai) 
Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai puisi 
yang telah dibaca 
(10) D (Demonstrasikan) 
Guru mengadakan permainan yang berjudul “siapa 
yang paling cepat dan tepat”. Cara permainan: guru 
mendiktekan inti dari puisi yang telah dibaca siswa. 
siswa mencatat dikte dari guru tentang puisi dengan 
huruf tegak bersambung.  
(11) U (Ulangi) 
Guru berkeliling, mengingatkan siswa agar tulisan 
tidak melebihi atau kurang dari garis yang telah 
ditentukan, tidak miring, dan membenarkan tulisan 
siswa yang masih salah 
(12) R (Rayakan) 
Pemberian hadiah pada siswa yang berani maju untuk 
mendeklamasikan puisinya dan pemenang permainan 
“siapa yang cepat dan tepat” 
b. Pelaksanaan Tindakan III 
Dalam kegiatan pembelajaran guru menggunakan model Quantum 
Learning dengan kerangka TANDUR, penjelasannya adalah 
sebagai  berikut: 
(1) T ( Tumbuhkan) 
Kegiatan tumbuhkan di sini sebagai kegiatan apersepsi yang 
bertujuan menumbuhkan minat siswa pada awal pembelajaran 
dan  memacu semangat mereka dalam belajar. Kegiatan 
apersepsi yang dilaksanakan berupa kegiatan ringan tapi 
menyenangkan atau menarik. Kegiatan Tumbuhkan dalam 
siklus ini adalah menyanyi dan menyimak video lagu 
(2) A (Alami) 
Untuk memberikan pengalaman belajar secara alami kepada 
siswa peneliti melaksanakan kegiatan berupa kegiatan 
menyimak rekaman puisi tentang burung. Pada pertemuan 
kedua siswa diajari cara membaca puisi, kemudian salah satu 
siswa maju mendeklamasikan puisi 
(3) N (Namai) 
Kegiatan Namai dalam pembelajaran ini adalah siswa Siswa 
mengamati hewan-hewan yang diperlihatkan oleh guru yaitu 
burung, ayam, hamster. Hal ini penting adanya sebagai variasi 
dalam pengadaan media sehingga siswa tidak bosan dengan 
pembelajaran karena selalu ada yang baru. Pada pertemuan 
kedua siswa kembali bertanya jawab mengenai puisi yang 
dibaca. 
(4) D (Demonstrasikan) 
Kegiatan demonstrasi bertujuan menyediakan kesempatan bagi 
mereka untuk menunjukan bahwa mereka bisa dalam suatu hal. 
Siswa berkelompok sesuai hewan pilihannya dan membuat 
puisi sederhana tentang hewan tersebut (dengan bimbingan 
guru). Kegiatan belajar sambil bermain juga dilaksanakan pada 
Demonstrasi kali ini, yaitu guru mendiktekan inti dari puisi 
yang telah dibaca siswa. Siswa mencatat dikte dari guru tentang 
puisi dengan huruf tegak bersambung yang paling cepat dan 
benar ia akan menjadi pemenangnya. Kegiatan ini melatih 
keterampilan menulis siswa 
(5) U (Ulangi) 
Kegiatan ulangi sangat penting yaitu agar materi lebih diingat 
oleh siswa. Kegiatan pengulangan ini kegiatan pemantapan 
materi dari guru dengan cara guru mengecek hasil tulisan siswa 
sebelum dikumpukan dan mengingatkan bila siswa bila 
tulisannya salah 
(6) R (Rayakan) 
Perayaan dalam kegiatan pembelajaran dilakukan sebagai cara 
menghargai perjuangan siswa serta memacu semangat belajar 
siswa. Pada pertemuan pertama semua siswa diberi hadiah. Hal 
ini bertujuan agar mereka yang tidak pernah mendapat hadiah 
tidak kecewa dan kembali semangat untuk belajar. Namun pada 




Pada saat pembelajaran menulis permulaan berlangsung guru 
kelas 2 sebagai observer mengamati kegiatan belajar mengajar dari 
awal sampai akhir dan mencatat hasil siklus I di dalam kelas 
bersama peneliti. Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 19 April 
2010 dan berlangsung selama 2 x 35 menit. Pertemuan kedua 
dilaksanakan pada tanggal 22 April 2010. Penulis berperan sebagai 
guru. Gambaran seluruh pembelajaran adalah sebagai berikut: Pada 
awal pertemuan guru memberikan apresiasi terhadap siswa. 
Sebagian besar siswa senang dengan kegiatan menyanyi dan 
antusias dengan pertanyaan yang diajukan guru.  
Meningkat pada kegiatan berikutnya adalah  kegiatan Alami 
dan Namai. Kegiatan ini terdiri atas kegiatan-kegiatan yang 
mendayangunakan pengalaman siswa dan kemampuannya 
menggabungkan pengetahuan baru dan mengetahuan yang telah 
dimiliki siswa sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan dengan tanya 
jawab, menyimak pembacaan puisi. Kegiatan selanjutnya adalah 
guru membimbing siswa membuat puisi sederhana tentang hewan 
yang mereka amati dengan huruf tegak bersambung, hal ini 
dilakukan sebagai latihan menulis dengan huruf sambung. 
Proses pembelajaran dimantapkan dengan penjelasan ulang 
dari guru agar siswa ingat dengan bentuk huruf tegak bersambung 
yang benar. Kegiatan pembelajaran berakhir dengan hadiah yang 
diberikan pada siswa. Pemberian hasiah pada siklus ini agak 
berbeda dengan siklus yang lain. Pada pertemuan pertama semua 
siswa mendapat hadiah. Hal ini bertujuan agar siswa yang tidak 
pernah mendapat hadiah tetap semangat mengikuti pembelajaran. 
Pada pertemuan kedua hadiah diberikan pada siswa  yang berani 
maju dan dapat menuliskan huruf tegak bersambung dengan benar. 
Dalam tahap ini peneliti mengadakan kolaborasi dengan 
guru kelas dalam melaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan 
proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan lembar observasi. 
Guru kelas 2 mengamati kegiatan pembelajaran dengan tujuan 
mendapatkan data mengenai kegiatan peneliti dalam kesesuaian 
antara rencana pembelajaran yang disusun dengan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu observasi juga 
dilakukan untuk mengetahui antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran terutama kegiatan menulis tegak bersambung. 
Contoh lembar observasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Tabel Lembar Observasi Kegiatan Guru  Dalam Pembelajaran Siklus 
III 












Kurang Baik Sangat 
baik 
1 Guru mampu 
menarik perhatian 
siswa saat awal 
pembelajaran 
      V       V 





    V       V   




      V       V 







  V         V   





      V       V 
6 Guru melakukan 
evaluasi 
pembelajaran 
      V       V 
7 Guru memberikan 
umpan balik 
  V         V   
 
Observasi tidak hanya dilaksanakan pada kegiatan peneliti 
sebagai guru tetapi juga ditujukan pada siswa dalam setiap proses 
pembelajaran. Adapun contoh lembar observasi untuk siswa dapat 
dilihat pada lembar di bawah ini: 
 
d. Tabel 9. Tabel Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus 
III 









Kurang Baik Sangat 
baik 
1 Siswa tertarik 
terhadap apersepsi 
yang diberikan  guru 
      V       V 




  V         V   
3 Siswa berani bertanya 
pada guru 
    V       V   
4 Siswa mampu 
menjawab pertanyaan 
dari guru 





  V       V     




  V         V   
7 Siswa mampu 
mengerjakan tugas 
yang di berikan oleh 
guru 
    V       V   
 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses 
Pembelajaran Menulis permulaan pada siklus 1, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1) Guru mampu menarik perhatian siswa dengan baik, melibatkan 
siswa dalam pembelajaran dengan baik, dan menggunakan 
model pembelajaran secara maksimal 
2) Pada awal pembelajaran sebagian besar siswa tertarik dengan 
kegiatan pembelajaran. Begitu juga dengan kegiatan 
selanjutnya, siswa antusias mengikuti pembelajaran. Mereka 
aktif dan semangat 
3) Sebagian besar siswa antusias mengikuti kegiatan pembelajaran 
tidak terkecuali saat diminta menulis dengan huruf tegak 
bersambung 
4) Hasil tulisan siswa sudah banyak yang benar 
5) Nilai rata-rata siswa pada siklus ini adalah 73,3. Meningkat  2,2 
poit dari pra siklus II 


















(fi) (%) Keterangan 
1 50 – 55 0 0 
Di bawah KKM 
2 56 – 61 3 6.666667 
Di bawah KKM 
3 62 – 67 5 11.11111 
Di bawah KKM 
4 68 – 73 9 20 
Di atas KKM 
5 74 – 79 14 31.11111 
Di atas KKM 
6 80 – 85 11 24.44444 
Di atas KKM 
7 86 – 91 3 6.666667 
Di atas KKM 
Jumlah 45 100,0   
Nilai Rata-rata= 3315 : 45 = 73,7 
Ketuntasan Klasikal= 37 : 45 X 100 % = 82,2% 
 
 
Selanjutnya dari data distribusi frekuensi tersebut apabila digambarkan 
grafiknya dapat diperiksa seperti gambar 6. 
 Gambar 7. Grafik Data Nilai Siklus III 
 
h. Refleksi 
Pelaksanaan tindakan siklus III yang dilaksanakan selama dua 
pertemuan masing-masing dua jam pelajaran (2 35 menit), menunujukan 
adanya kemajuan proses pembelajaran menulis permulaan dengan huruf tegak 
bersambungmelalui model Quantum Learning. Kemajuan bukan hanya terjadi 
pada proses pembelajaran saja, tetapi juga pada hasil tulisan siswa, yaitu 82,2 
% siswa dari 45 siswa telah mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal 
yaitu 65. Berdasarkan data dan hasil pengamatan maka peneliti dan guru 
kelas IV sepakat untuk mengakhiri tindakan penelitian dalam pembelajaran 
menulis menulis permulaan melalui model Quantum Learning pada siswa 
kelas 2 SD Negeri Karangasem 1 tahun pelajaran 2009/2010. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dengan melihat hasil penelitian dari beberapa tabel di atas dapat 
diketahui adanya peningkatan proses pembelajaran terutama keterampilan siswa 
dalam menulis tegak bersambung pada masing-masing siklus melalui penerapan 
model Quantum Learning. Peningkatan terlihat dari perhitungan rata-rata nilai 
belajar yang diperoleh siswa pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan 
dan setelah dilaksanakan tindakan siklus I, siklus II, dan silkus III yang masing-
masimg siklusnya dilaksanakan dua kali pertemuan. Perkembangan nilai siswa ini 
dapat dilihat pada tabel seperti berikut: 
Tabel 11. Tabel Perbandingan Nilai Menulis Permulaan Pada Pra Siklus, Siklus I, 
Siklus II, dan Siklus III 







Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Nilai rata-rata 62,5 66,2 70,7 73,7 
2 Prosentase 
ketuntasan 
53,3% 68,9 % 71,1% 82,2% 
Kriteria Ketuntasan Minimal untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 
adalah 6,5. Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat diketahui bahwa pada 
kegiatan pra siklus nilai rata- rata siswa adalah 62,5 dengan prosentase ketuntasan 
sebanyak 53,3% atau 24 dari 45 siswa. Pada siklus 1 rata rata nilai siswa 
meningkat menjadi 6,62, jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas KKM 
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebanyak 31 siswa atau sebesar 
71,1%.  Perkembangan yang cukup baik juga terjadi pada siklus selanjutnya yaitu 
siklus II. Rata- rata nilai siklus II sebesar 7,07, namun jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM hampir sama dengan siklus I yaitu 32 siswa. Pada 
siklus III terjadi peningkatan yang cukup baik dalam ketercapaian nilai maupun 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM. Jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM sebanyak 37 atau sebesar 82,2%, sedangkan rata- 
rata nilai siswa adalah 73,7. Peningkatan rata-rata nilai pembelajaran menulis 
permulaan  melalui model Quantum Learning dari pra siklus sampai siklus III 
dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut: 
 Gambar 8. Grafik Perbandingan Nilai Pra-Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
Dari gambar histogram diatas dapat dilihat bahwa keterampilan menulis 
permulaan siswa kelas 2 SD Negeri Karangasem 1 mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya hingga pada siklus III didapatkan 82,2% dari 45 siswa 
mendapatkan nilai diatas KKM. Hal ini merefleksikan bahwa pembelajaran 
menulis permulaan dengan huruf tegak bersambung yang dilaksanakan oleh guru 
dapat dinyatakan berhasil. Peningkatan pada setiap siklus tidak berjalan mulus. 
Ada beberapa hambatan yang terjadi. Hambatan-hambatan yang ditemui pada 
masing-masing siklus berbeda-beda, antara lain: pada siklus I hambatan yang 
dijumpai adalah guru mengalami sedikit kesulitan menguasai siswa, dalam arti 
lain masih belum bisa mengkondisikan siswa ke arah pembelajaran yang 
kondusif. 
Hambatan lain pada siklus I adalah Sebagian besar siswa masih kesulitan 
menuliskan beberapa huruf terutama huruf rumit seperti (f), (q), dan (x). Huruf  
bertangkai dan berkaki masih belum bisa mereka tuliskan dengan benar. Pada 
umumnya terlalu pendek. Upaya untuk mengatasi hambatan yang ada pada siklus 
I yang dilaksanakan di siklus II dalam upaya perbaikan adalah dengan mengubah 
metode pembelajaran agar pembelajaran lebih kondusif dan memberikan motivasi 
berupa cerita dan penghargaan baik secara verbal maupun non verbal kepada 
siswa agar mereka mempunyai kemauan untuk belajar menulis dengan huruf 
tegak bersambung. Pada siklus II masih terjadi hambatan, ada beberapa siswa 
yang masih malas untuk menulis dengan huruf tegak bersambung, dan sebagian 
lain masih mengalami kesulitan menuliskan beberapa huruf. 
Upaya untuk mengatasi hambatan yang ada pada siklus II yang 
dilaksanakan di siklus III. Dalam upaya perbaikan adalah pada pertemuan pertama 
dengan memberi penghargaan pada semua siswa, bukan seperti pada siklus 
sebelumnya yang hanya memberi penghargaan pada siswa berprestasi dan 
menciptakan suasana belajar senyaman mungkin bagi siswa. Hal ini dilakukan 
untuk memacu semangat siswa dalam usahanya belajar menulis tegak berambung. 
Pembelajaran pada siklus III sudah berhasil sehingga tidak ada hambatan yang 
berarti. Dengan demikian dapat diketahui bahwa salah satu upaya untuk 
meningkatkan Keterampilan menulis permulaan pada siswa kelas 2 SD Negeri 
Karangasem 1 yaitu dengan menerapkan model Quantum Learning. Hal ini terjadi 
karena pembelajaran dengan model Quantum Learning  memberikan kenyamanan 
dalam belajar, karena tidak ada paksaan, dan cara belajarnya menyenangkan. Oleh 
karena itu model Quantum Learning efektif untuk meningkatkan keterampilan 
menulis permulaan pada siswa kelas 2 SD Negeri Karangasem 1 Laweyan 
Surakarta khususnya dan siswa kelas 2 Sekolah Dasar lain pada umumnya. 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dengan menerapkan model Quantum Learning keterampilan menulis 
permulaan siswa kelas 2 SD Negeri Karangasem 1 tahun ajaran 2009/2010 
meningkat. Hal ini terbukti pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan 
nilai rata-rata siswa 62,5 dengan prosentase ketuntasan klasikal sebesar 53,3%, 
siklus I nilai rata-rata kelas 66,2 dengan prosentase ketuntasan klasikal sebesar 
68,9% dan siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 70,7 dengan 
prosentase ketuntasan klasikal sebesar 71,1%. Pada siklus III nilai rata-rata kelas 
73,7 dengan prosentase ketuntasan 82,2%. Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua  siklus tersebut di atas, ternyata hipotesis 
yang dirumuskan telah terbukti kebenarannya. Berdasarkan hasil penelitian 
tentang upaya meningkatkan keterampilan menulis permulaan melalui model 
Quantum Learning, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan model Quantum Learning dapat meningkatkan keterampilan 
menulis permulaan pada siswa kelas 2 SD Negeri Karangasem 1 Laweyan 
Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 
2. Hal yang menjadi kendala dalam pembelajaran menulis permulaan dengan 
menggunakan model Quantum Learning adalah sebagai berikut: 
a. Guru mengalami sedikit kesulitan menghadapi 45 siswa dengan model 
Quantum learning karena sebagian besar siswa menjadi sangat aktif 
dengan adanya kebebasan dalam belajar 
b. Pada siklus I Sebagian besar siswa masih kesulitan menuliskan beberapa 
huruf terutama huruf rumit seperti (f), (q), dan (x). Huruf  bertangkai dan 
berkaki masih belum bisa mereka tuliskan dengan benar. Pada umumnya 
terlalu pendek 
c. Pada siklus II masih ada beberapa siswa yang malas menulis huruf tegak 
bersambung 
Usaha untuk mengatasi hambatan pada siklus I dan dilaksanakan pada siklus 
II, antara lain: 
a. Guru lebih menyiapkan diri  agar tidak canggung mengatur anak dalam 
pembelajaran 
b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kemudian memberi 
contoh pada setiap kelompok siswa bagainana cara menuliskan huruf tegak 
bersambung. Sekelompok siswa menirukannya secara bersama-sama. 
c. Guru menyiapkan pembelajaran dengan metode dan media yang lebih 
menarik, selain itu memberi motivasi dan perhatian lebih pada siswa yang 
malas sehingga mereka lebih antusias dalam belajar menulis permulaan. 
Jadi pembelajaran menggunakan model Quantum Learning dapat 
meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa kelas 2 SD Negeri 
Karangasem 1 Laweyan Surakarta tahun pelajaran 2009/2010. Hal ini terjadi 
karena model Quantum Learning memberikan rasa nyaman dan senang saat 
proses pembelajaran berlangsung. Rasa nyaman dan menyenangkan dikarenakan 
model Quantum learning memadukan konteks dan isi pembelajaran yang meliputi 
suasana yang memberdayakan, landasan yang kukuh, lingkungan yang 
menggairahkan, dan rancangan belajar yang dinamis. Sedangkan isi pembelajaran 
meliputi penyajian yang prima, pemfasilitasan yang lentur dan keterampilan 
belajar untuk belajar. Konteks dan isi pembelajaran disini saling mendukung 
sehingga membuahkan suatu pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. 
Penerapan model Quantum Learning ini membuat proses pembelajaran menjadi 
bermakna dan tingkat keberhasilannya pun tinggi. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Pembelajaran dengan menggunakan model Quantum Learning dapat 
meningkatkan keterampilan siswa kelas 2 SD Negeri Karangasem 1 dalam 
menulis permulaan. Hal ini dikarenakan pada umumnya siswa kelas 2 belum bisa 
menyadari arti belajar dan manfaatnya. Mereka lebih suka bermain-main, oleh 
karena itu kita sebagai guru yang harus mengalah untuk masuk kedalam dunia 
mereka, setelah itu baru mereka kita ajak kedunia kita yaitu belajar. meskipun 
kegiatan menulis tegak bersambung adalah hal yang sulit dengan mengubah pola 
pembelajaran dengan kegiatan yang menyenangkan dan sesuai dengan minat 
siswa, maka hal ini akan membuat anak berusaha lebih keras. Terlebih dengan 
adanya penghargaan yang akan mereka terima, akan semakin memacu semangat 
belajar siswa. 
Prosedur penelitian ini didasarkan pada pembelajaran dengan menerapkan 
model Quantum Learning dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 
yaitu menulis permulaan. Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah model 
siklus yaitu terdiri dari tiga siklus. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 5-8 April 
2010, Siklus II dilaksanakan pada tanggal 12-15 April 2010, dan siklus III 
dilaksanakan pada tanggal 19-21 April 2010. Dalam setiap pelaksanaan siklus 
terdapat empat langkah kegiatan, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaaan, 
observasi dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan berdaur ulang, sebelum 
melaksanakan tindakan dalam setiap siklus perlu adanya perencanaan dengan 
memperhatikan keberhasilan siklus sebelumnya. Tindakan dalam setiap siklus 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini berdasar pada analisis 
perkembangan dari pertemuan satu ke pertemuan berikutnya dalam satu siklus dan 
dari analisis perkembangan peningkatan proses dalam siklus I sampai siklus III. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas terbukti model Quantum Learning 
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis tegak bersambung. 
Sehubungan dengan penelitian ini maka dapat dikemukakan implikasi hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model Quantum Learning dapat meningkatkan keterampilan siswa 
dalam menulis permulaan khususnya menulis permulaan dengan huruf tegak 
bersambung, hal itu dapat ditinjau dari hal seperti di bawah ini: 
a. Dalam menyajikan materi pelajaran, guru harus dapat memilih model 
pembelajaran yang tepat agar siswa mampu menguasai konsep dalam 
pembelajaran dengan baik. Pembelajaran dengan menggunakan model 
Quantum Learning  pada siswa kelas 2 dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menulis permulaan karena pembelajaran ini 
melibatkan siswa untuk belajar secara aktif, santai, dan menyenangkan. 
Sehingga siswa lebih leluasa untuk mengekspresikan gaya belajarnya. 
b.  Pemberian motivasi pada siswa pada siswa saat pembelajaran 
berlangsung sangat baik untuk memacu semangat siswa dalam belajar, 
memacu siswa untuk berpikir dan berusaha lebih baik dalam belajar. 
Motivasi dapat ditanamkan pada diri siswa dengan memberikan 
kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan 
memberikan penghargaan terhadap keberhasilan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pentingnya menerapkan model 
pembelajaran yang bervariasi dan inovatif, salah satunya adalah model 
Quantum Learning yang telah terbukti dapat memacu semangat siswa 
dalam belajar dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. Prosentase 
keterampilan siswa dalam menulis permulaan meningkat. Hal ini 
terbukti adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menuliskan huruf-
huruf tegak bersambung, baik itu bentuk huruf maupun kerapiannya 
c. Penerapan model Quantum learning adalah langkah yang tepat untuk 
menigkatkan keterampilan siswa dalam menulis permulaan khususnya 
menulis permulaan dengan huruf tegak bersambung. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk menentukan 
strategi dan model pembelajaran yang tepat sesuai dengaan materi dan kondisi 
siswa sehingga dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar serta 
menghasilkan output yang berkualitas pula. Berdasarkan temuan dan 
pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV di atas, maka 
penelitian ini dapat digunakan dan dikembangkan oleh guru yang menghadapi 
masalah yang sejenis yang pada umumnya dimiliki oleh sebagian besar siswa. 
Adanya kendala yang dihadapi dalam pembelajaran menulis permulaan melalui 
model Quantum learning harus diatasi semaksimal mungkin hingga akhirnya 
semua komponen dapat meningkatkan  keberhasilan dalam pembelajaran. 
 
C. Saran 
Beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan antara lain sebagai berikut:  
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model Quantum 
Learning dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas 2 SD Negeri 
Karangasem 1 dalam menulis permulaan khususnya tegak bersambung. 
Sebaiknya sekolah menggunakan metode ini dalam pembelajaran menulis 
permulaan dan meninggalkan metode konvensional yang membuat tidak 
membuat siswa tertarik untuk belajar, bahkan siswa terkekang hingga 
akhirnya malas untuk belajar. 
 
b. Bagi Guru 
Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran hendaknya mengetahui 
benar keadaan siswa. Serta memilih metode yang tepat dalam pembelajaran, 
memberikan materi pada siswa dengan metode yang kreatif dan 
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